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ABSTRAK 

RENANDA PUTRI HALTIN, Pengaruh minat Menabung Terhadap Keputusan 

Penggunaan Produk Tabungan Haji Di Kalangan Generasi Z Pada PT. Bank 

Syariah Indonesia Tbk. Kc Parepare. (dibimbing oleh Muzdalifah Muhammadun). 

Fenomena meningkatnya minat generasi Z terhadap perencanaan keuangan jangka 

panjang, khususnya dalam persiapan ibadah haji, menjadi hal yang menarik untuk 

diteliti. Di tengah pertumbuhan ekonomi digital dan kesadaran religius yang tinggi, 

generasi Z mulai menunjukkan antusiasme terhadap produk-produk perbankan 

syariah, salah satunya adalah tabungan haji di Bank Syariah Indonesia (BSI). 

Parepare sebagai kota dengan populasi muda yang dinamis memiliki potensi besar, 

namun juga tantangan dalam menyadarkan pentingnya persiapan haji sejak dini.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui 

penyebaran kuesioner kepada 72 responden yang merupakan nasabah aktif tabungan 

haji generasi Z (usia 19–28 tahun) di BSI Kantor Cabang Parepare. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dan jumlah sampel 

ditentukan dengan rumus Slovin dengan margin of error 10%. Data dianalisis 

menggunakan uji korelasi Spearman dan Kendall‟s Tau, serta regresi non-parametrik 

model LOWESS untuk melihat hubungan antara variabel minat menabung dan 

keputusan penggunaan produk. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat menabung berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap keputusan penggunaan produk tabungan haji. Responden 

menunjukkan ketertarikan yang tinggi terhadap produk tabungan haji karena alasan 

religius, kemudahan fitur, keyakinan pada prinsip syariah, dan pengaruh lingkungan. 

Mereka aktif mencari informasi, mengevaluasi pilihan, dan memutuskan untuk 

menabung sejak usia muda sebagai bentuk persiapan ibadah haji yang terencana. 

Temuan ini memberikan kontribusi penting bagi BSI dalam menyusun strategi 

pemasaran dan edukasi keuangan yang lebih efektif, khususnya dalam menjangkau 

generasi muda. Penelitian ini juga memperkuat peran perbankan syariah dalam 

mendukung tujuan keuangan dan spiritual umat Islam sejak usia muda. 

Kata Kunci: Minat Menabung, Keputusan Penggunaan Produk, Tabungan Haji, 

Generasi Z, BSI. 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN  

A. Transliterasi  

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda.  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:  

  

Huruf  Nama  Huruf Latin  Nama  

  alif  Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan ا 

  ba  b  be ب 

  ta  t  te ث 

  tha  th  te dan ha ث 

  jim  j  je ج 

  ha  ḥ ح 
ha  

(dengan titik di bawah)  

  kha  kh  ka dan ha ر 

  dal  d  de د 

  dhal  dh  de dan ha ذ 

  ra  r  er ر 

  zai  z  zet ز 
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  sin  s  es ش 

  syin  sy  es dan ye ظ 

  shad  ṣ ص 
es  

(dengan titik di bawah)  

  dhad  ḍ ض 
de  

(dengan titik dibawah)  

  ta  ṭ ط 
te  

(dengan titik dibawah)  

  za  ẓ ظ 
zet  

(dengan titik dibawah)  

  ain  „  koma terbalik ke atas„ ع 

  gain  g  ge غ 

  fa  f  ef ف 

  qaf  q  qi ق 

  kaf  k  ka ك 

  lam  l  el ل 

  mim  m  em م 

  nun  n  en ى 

  wau  w  we و 

  ha  h  ha ىَ 

  hamzah     apostrof ء 

 ً ya  y  ye  



xiii 

 

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda  

apapun.Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(‟).  

2. Vokal  

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut:  

Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama  

  Fathah  a  a ا  

  Kasrah  i  i ا   

  Dhomma  u  u ا  

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu:  

Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama  

  ًْ   Fathah dan Ya  ai  a dan i ىَ 

  Fathah dan Wau  au  a dan u ىَ وْ  

Contoh :  

 ْْ  : كَ ٍفَ

Kaifa  َح ْْ ولَ  

: Haula  

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  

Harkat dan Huruf  Nama  Huruf dan Tanda  Nama  

 ىاَ / ىٌَ 
fathah dan alif atau 

ya  

ā  a dan garis di atas 

  ًْ   kasrah dan ya  ī  i dan garis di atas ىِ 
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  kasrah dan wau  ū  u dan garis di atas ىوُ  

Contoh :  

  māta:   هاث 

  ramā :   رهي 

  qīla :   قَل 

  yamūtu :   ٍووث 

4. Ta Marbutah  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:  

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah [t].  

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h].  

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh :  َْ ّْ ْْ ُْ الجٌَتِ  rauḍah al-jannah atau rauḍatul :    رَ وضَتْ

jannah  َْ ْْ ُْ ا لفاَضِلتِ  al-madīnah al-fāḍilah :    ا لوََدِ ٌٍتَْ

atau al- 

                                                  madīnatul fāḍilah  

                                                          al-hikmah :              ُْ  ا لخَِ كوَتْ
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5. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid ( ْْ ّْ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh:  

ا   َْ   Rabbanā: رَبيَّ

  Najjainā : ًجََّ ٌٍاَ  

    al-haqq : ا لخََ قْ  

  al-hajj : ا لخََ جْ  

  ْْ   nuʻʻima : ى عُنَ

  ُْ   ʻaduwwun : عَد وْ

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (ً ِى), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).  

Contoh:  

 ًْ  ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby):  عَرَبِ 

 ًْ   ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) :  عَلِ 

6. Kata Sandang  
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf       

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma’arifah)لا

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh:  ْْ   ا لعََ هصُ

: al-syamsu (bukan asy- syamsu)  ُْ َْ   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  السََّ لسَلتْ

الفَ  

 ُْ َْ  لطَفتْ

  : al-falsafah  

ا  

 ُْ دْ َْ َْ   al-bilādu :   لبَلِ

7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah 

terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contoh:  

تأَ  
 

 ْْ   ta’murūna :   هُرُ وىَ

  ْْ   ’al-nau :   الٌَّوعُ

  syai’un :   ظَ ً ءْ  

  ُْ ُْ رثْ   Umirtu :   أمِ
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8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia  

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an 

(dar Qur’an), Sunnah.Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:  

Fī ẓilāl al-qur’an  

Al-sunnah qabl al-tadwin  

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab  

9. Lafẓ al-Jalalah (الله)  

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:  

      Dīnullah    ِدِ ٍيُ اْلله 

  billah   الله ْْ  باْ

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ 

aljalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:  ِرَ دوَتِ اْلله ًْ  Hum fī  ٍُ مْ فِ 

rahmatillāh  

10. Huruf Kapital  
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Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman 

ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) 

dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 

kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada 

awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Contoh:  

Wa mā Muhammadun illā rasūl  

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan  

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an  

Nasir al-Din al-Tusī  

Abū Nasr al-Farabi  

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir 

itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 

referensi. Contoh:  

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 

Abū al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad 

Ibnu)  

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd  
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(bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū)  

B. Singkatan  

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: swt.  

 =  subḥānahū wa ta‘āla saw.   = 

ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam  

 a.s.  =  ‘alaihi al- sallām  

 H  =  Hijriah  

 M   =  Masehi  

 SM   =  Sebelum Masehi  

 l.   =  Lahir tahun  

 w.   =  Wafat tahun  

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4  

 HR   =  Hadis Riwayat  

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفذت = ص

 بدوى = دم

 صلي الله علََ وضلن = صلعن

 طبعت = ط

 بدوى ًاغر = ىي

 إلي آسرُا / إلي آسرٍ = الز
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 جسء = ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:  

ed.   :  Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).  

Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).  

et al.  :  “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.  

Cet.   :  Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.  

Terj.  :  Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.  

Vol.  :  Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz.  

No.   :  Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Indonesia telah lama menjadi pemimpin dalam pengembangan keuangan 

syariah di seluruh dunia.
1
 Bank Syariah Indonesia (BSI) lahir dari hasil 

penggambungan (Merger) dari 3 Bank Syariah Badan Usaha Milik Negara (BUMN), 

yaitu PT Bank BRI Syariah  (BRIS), PT Bank BNI Syariah  (BNIS), dan PT Bank 

Syariah Mandiri (BSM).
2
  Perkembangan perbankan ini diikuti dengan munculnya 

undang-undang yang jelas dan jenis usaha yang dapat dioperasikan dan dilaksanakan 

oleh bank syariah.
3
 

Tabungan haji sangatlah memudahkan umat islam di segala kalangan 

termasuk pada kalangan generasi z. Di tahun 2024 ini sejalan dengan meningkatnya 

ekonomi digital kalangan generasi z tentunya banyak yang  mempunyai wishlist atau 

keinginan untuk melakukan ibadah haji dikemudian hari jika sudah mampu. Salah 

satu pennghambat generasi z belum melakukan ibadah haji adalah karena belum 

mampu, kemudian muncullah sebuah produk Bsi yang memudahkan generasi z untuk 

mencapai wishlist atau mimpi mereka.  

                                                           
1
 Tho‟n M. Profitability of Islamic Commersial Banks In Indonesia. Iqtishadia J Ekon 

Perbankan Syariah. 2019;6(2):89-99.doi:10.19105/iqtishadia.v6i2.2429 

2
 Ulfa A. Dampak Penggabungan Tiga Bank Syariah di Indonesia. J Ilm Ekon Islam. 

2021;7(2). doi:10.29040/jiei.v7i2.2680 

3
 NAI, Frihatni AA, Budiono IN. the Influence of Mudharabah and Musyarakah Financing on 

the Financial Performance of Sharia Banking in Indonesia. Islam Financ Account Rev. 2024;3(1):53-

64. doi:10.35905/ifar.v3i1.13200 
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Kelebihan produk tabungan haji di Bsi kc parepare adalah tabungan haji muda 

bisa langsung mendapat kuota keberangkatan haji minimal sejak usia 12 tahun, jika 

jumlah tabungan sudah terpenuhi maka dapat segera mendaftar haji mulai usia 17 

tahun.  Tabungan haji bertujuan untuk memfasilitasi nasabah dalam mendaftar haji 

secara langsung. Sementara itu, BSI berperan sebagai lembaga keuangan yang 

mengumpulkan dana dari calon Jemaah haji yang ingin melaksanakan ubadah haji. 

Selain itu, Bsi juga menawarkan berbagai layanan yang sesuai dengan prinsip syariah 

islam, baik operasional maupun akad.
4
  

Jumlah pendaftar haji yang menabung di Bsi sampai dengan maret 2024 

mencapai 3,6 juta Jemaah. Jumlah tersebut sekitar 64% dari total Jemaah waiting list 

(daftar tunggu) haji regular Indonesia. Hal tersebut menunjukkan bahwa Bsi 

mempunyai peran penting yang signifikan untuk memberikan layanan terbaik bagi 

calon Jemaah haji di Indonesia.
5
  

Tabel 1.1  Jumlah Nasabah Tabungan Haji Generasi z Bsi Kc Parepare 
November 2024 

Tahun Lahir Usia 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
P L 

1997 27 18 20 38 

1998 26 22 16 38 

1999 25 29 24 53 

2000 24 15 16 31 

2001 23 31 13 44 

2002 22 40 5 45 

                                                           
4
Ahmadsyah I, Aulia Marzelin A, Ismuadi. Strategi Pemasaran Menarik Minat Nasabah 

Menggunakan Produk Tabungan Haji Pada Bank Syariah Indonesia Meulaboh. J Ilm Mhs Ekon Islam. 

2022;4(2):106-124. 

5
 PT Bank Syariah Indonesia. "BSI Berangkatkan 83% Jamaah Haji Indonesia Tahun 2024." 

Diakses 20 November 2024. https://www.bankbsi.co.id/news-update 

 

https://www.bankbsi.co.id/news-update
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2003 21 30 8 38 

2004 20 17 4 21 

2005 19 20 6 26 

Jumlah   222 112 334  

Sumber Data: Diperoleh Dari BSI Kc Parepare yang Diolah Oleh Peneliti 

 

Tabel 1.2   Jumlah Nasabah Tabungan Haji Generasi Z Bsi Kc Parepare 
Desember 2024 

Tahun Lahir Usia 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
P L 

1997 27 30 19 39 

1998 26 22 24 46 

1999 25 18 21 39 

2000 24 34 14 48 

2001 23 27 11 38 

2002 22 26 11 37 

2003 21 30 8 38 

2004 20 41 8 49 

2005 19 10 6 16 

Jumlah   238 122 360  

Sumber Data: Diperoleh Dari BSI Kc Parepare yang Diolah Oleh Peneliti 

Dari data diatas dapat diketahui bahwa jumlah nasabah Tabungan haji 

generasi z di bsi kc parepare pada bulan november dan desember 2024 menunjukkan 

adanya peningkatan yang signifikan. Pada bulan november, total jumlah nasabah 

tercatat sebanyak 334orang, yang terdiri dari 222 nasabah Perempuan dan 112 

nasabah laki-laki. Namun, pada bulan desember, jumlah nasabah tersebut meningkat 

menjadi 360 orang, dengan rincian 238 nasabah Perempuan dan 122 nasabah laki-

laki. Peningkatan total sebanyak 26 orang ini mencerminkan pertumbuhan positif, 

Dimana jumlah nasabah Perempuan juga mengalami kenaikan yang lebih besar 

dibandingkan dengan laki-laki, hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan Perempuan 

dari generasi z lebih aktif dalam menabung khususnya dalam keperluan haji. 
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Generasi z di indonesia sudah menunjukkan kesadaran yang tinggi terhadap 

masa depan mereka, hal ini terbukti dengan meningkatnya jumlah nasabah tabungan 

haji di perbankan syariah.  Hal tersebut menggambarkan komitmen mereka untuk 

merencanakan dan mempersiapkan kebutuhan ibadah mereka di masa depan. Data 

menunjukkan bahwa jumlah nasabah tabungan haji di perbamkan syariah terus 

meningkat setiap tahunnya.  Per November 2024, jumlah NoA (Number Of Account) 

tabungan haji di BSI mencapai 5.521.769 NoA, meningkat dari 4.976.345 NoA pada 

Desember 2023. Kenaikan ini menunjukkan pertumbuhan sebesar 10,96%. Kenaikan 

customer base tersebut di iringi kenaikan dana kelolaan haji sebesar 12% di 

November 2024. Di sisi lain jumlah pendaftar porsi haji reguler (setoran awal haji 25 

juta) mengalami kenaikan signifikan sebesar 27% YoY dari 132ribu jamaah pada 

November 2023 menjadi 169ribu jamaah per November 2024. 
6
  

Minat menabung generasi z  terhadap produk tabungan haji dipengaruhi oleh 

beberapa faktor sosial yang menunjukkan pentingnya perecanaan keuangan dalam 

konteks religious. Generasi ini dikenal sebagai generasi digital. Generasi z juga 

memiliki kesadaran yang tinggi terhadap nilai-nilai agama, yang mendorong mereka 

untuk menabung untuk tujuan haji sebagai bagian dari kewajiban beribadahnya.  

Selain itu pengalaman positif dengan produk tabungan dapat meningkatkan 

minat generasi z untuk terus menabung. Generasi z juga lebih tertarik pada produk 

yang  tidak  hanya memberikan keuntungan finansial tetapi juga memiliki dampak 

sosial.  Tingkat literasi keuangan yang tinggi akan memberikan dampak positif pada 

generasi z dikarenakan adanya pemahaman yang bauk tentang keadaan keuangan 

                                                           
6
 PT Bank Syariah Indonesia, “BSI Catat Kenaikan Signifikan Tabungan Haji, Buktikan 

Kepercayaan Nasabah,” diakses 20 April 2025, dari https://www.bankbsi.co.id/news-update/berita/bsi-

catat-kenaikan-signifikan-tabungan-haji-buktikan-kepercayaan-nasabah. 

https://www.bankbsi.co.id/news-update/berita/bsi-catat-kenaikan-signifikan-tabungan-haji-buktikan-kepercayaan-nasabah
https://www.bankbsi.co.id/news-update/berita/bsi-catat-kenaikan-signifikan-tabungan-haji-buktikan-kepercayaan-nasabah
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akan  membuat generasi z memiliki banyak informasi dan  memiliki keputusan untuk 

menabung. 

 Meningkatnya ekonomi digital kalangan Generasi Z. Terutama untuk tujuan 

jangka panjang seperti haji, menjadi salah satu fenomena yang menarik untuk diteliti 

mengingat karakteristis mereka yang lebih pragmatis dan terhubung dengan dunia 

digital. Sebagai kota dengan populasi muda yang terus berkembang, parepare 

memiliki tantangan tersendiri dalam menyadarkan masyarakat, khususnya generasi z, 

tentang pentingnya menabung untuk keperluan haji. Oleh karena itu mengetahui 

faktor-faktor yang memengaruhi minat menabung dan bagaimana hal tersebut 

berhubungan dengan tabungan haji di Bsi kc Parepare menjadi penting untuk 

membantu pengembangan produk dan layanan lebih efektif. 

Selain meningkatnya minat menabung generasi Z, penting pula untuk 

memahami bagaimana minat tersebut bermuara pada keputusan nyata untuk 

menggunakan produk tabungan haji. Keputusan menabung merupakan hasil dari 

proses evaluasi yang dilakukan individu terhadap berbagai alternatif produk keuangan 

yang tersedia, berdasarkan informasi, keyakinan, dan nilai-nilai yang dianutnya. 

Menurut Schiffman dan Kanuk, keputusan konsumen diambil melalui proses lima 

tahap, yaitu pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, 

keputusan membeli, dan perilaku setelah pembelian.
7
 Dalam konteks ini, generasi Z 

tidak hanya menunjukkan minat, tetapi juga membuat keputusan keuangan yang 

nyata untuk menabung haji di bank syariah seperti BSI, yang dinilai sesuai dengan 

prinsip religius dan kebutuhan masa depan mereka. 

                                                           
7
 Leon G. Schiffman dan Leslie Lazar Kanuk, Consumer Behavior (New Jersey: Prentice 

Hall, 2008), hlm. 547. 



6 

 

 

 

keputusan untuk menabung bukan hanya merupakan tindakan finansial, tetapi 

juga mencerminkan tingkat kesadaran, kesiapan, serta perencanaan jangka panjang 

dari seseorang. Hal ini diperkuat oleh teori perilaku konsumen yang menyatakan 

bahwa keputusan pembelian (termasuk keputusan menabung) sangat dipengaruhi oleh 

minat, sikap, dan persepsi konsumen terhadap produk yang ditawarkan.
8
 Dengan 

demikian, memahami hubungan antara minat dan keputusan menabung menjadi 

penting untuk mengetahui sejauh mana generasi Z mampu menerjemahkan dorongan 

internalnya menjadi tindakan keuangan yang konkret, khususnya dalam produk 

tabungan haji. 

Dalam Islam, mempersiapkan bekal untuk ibadah merupakan anjuran yang 

jelas tertulis dalam Al-Qur‟an. Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Baqarah ayat 

197: 

َجَّ فَلََ رَفَثَ وَلََ فُسُيقَ وَلََ جِدَالَ فِِ  لُيمََٰتٞۚٞ فَهَو فرََضَ فيِىِوَّ ٱلۡح عح ىُرٞ نَّ شح
َ
َجُّ أ ِّۗ ٱلۡح جِّ َ ٱلۡح

وْلِ 
ُ
أ ٰۖ وَٱتَّقُينِ يََٰٓ يَىَٰ ادِ ٱلتَّقح َ ٱلزَّ ْ فإَنَِّ خَيۡح دُوا ِّۗ وَتزََوَّ ُ هُ ٱللَّّ لهَح ٖ يَعح ْ نِوح خَيۡح عَلُيا  وَنَا تَفح

لحبََٰبِ  
َ  ١٩٧ٱلۡح

Terjemahnya: 

“ (Musim) haji itu (berlangsung pada) bulan-bulan yang telah dimaklumi. 
Siapa yang mengerjakan (ibadah) haji dalam (bulan-bulan) itu, janganlah 
berbuat rafaṡ, berbuat maksiat, dan bertengkar dalam (melakukan ibadah) haji. 
Segala kebaikan yang kamu kerjakan (pasti) Allah mengetahuinya. 
Berbekallah karena sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa. 
Bertakwalah kepada-Ku wahai orang-orang yang mempunyai akal sehat.”

9
 

                                                           
8
 Nugraha, Jefri P., dkk. Teori Perilaku Konsumen (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2022), 

hlm. 89. https://books.google.co.id/books?hl=id&id=Oa1eEAAAQBAJ 

9
 Al-Qur'an Surah Al-Baqarah: 197. 
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Ayat ini menegaskan pentingnya perencanaan dalam pelaksanaan ibadah, 

termasuk dalam ibadah haji. Menabung untuk berhaji merupakan bentuk 

implementasi dari ayat tersebut, di mana umat Islam dianjurkan untuk memiliki bekal 

yang cukup, baik secara spiritual maupun finansial, agar dapat melaksanakan ibadah 

dengan baik tanpa membebani pihak lain. 

Selain itu, fenomena dilapangan menunjukkan bahwa generasi z memiliki 

karakteristik unik dalam hal perencanaan keuangan termasuk tabungan haji. Namun 

belum banyak penelitian yang secara spesifik membahas hubungan antara minat 

menabung dan keputusan penggunaan produk tabungan haji dikalangan generasi z. 

oleh karena itu penelitian ini dilakukan agar diharap dapat memberikan konstribusi 

baik secara teoritis dan menjadi referensi bagi Bsi dalam mengembangkan pemasaran 

yang lebih sesuai dengan karakteristik generasi muda. 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi Bsi kc 

Parepare dalam merancang produk dan untuk meningkatkan minat nasabah yang 

lebih sesuai dengan kebutuhan preferensi generasi z. selain itu, penelitian ini juga 

akan memberikan wawasan bagi generasi muda, serta memperkuat upaya pemerintah 

dalam mendorong masyarakat menabung untuk keperluan haji terkhusus untuk 

kalangan generasi z. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  hasil latar belakang diatas, maka permasalahan dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Seberapa kuat tingkat minat menabung terhadap keputusan penggunaan produk 

tabungan haji di kalangan generasi z pada Bsi kc parepare? 
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2. Apakah terdapat hubungan positif dan signifikan antara minat menabung 

terhadap keputusan penggunaan produk tabungan haji di kalangan generasi z 

pada Bsi kc parepare? 

3. Bagaimana pola hubungan antara minat menabung dan keputusan penggunaan 

produk tabungan haji generasi z pada Bsi kc parepare? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, berikut adalah beberapa  tujuan  

penelitian  yang ingin dicapai dalam penelitian ini, diantaranya sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui seberapa kuat tingkat minat menabung terhadap keputusan 

penggunaan produk tabungan haji di kalangan generasi z pada Bsi kc parepare. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bahwa terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara minat menabung dan keputusan penggunaan 

produk tabungan haji di kalangan generasi z pada bsi kantor cabang parepare. 

3. Untuk mengetahui pola hubungan antara minat menabung dan keputusan 

penggunaan produk tabungan haji di Bsi kc parepare. 

D. Kegunaan  Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik 

bagi semua kalangan khususnya generasi z, tentang seberapa besar minat generasi 

z dalam menabung di BSI kc Parepare. 

2. Kegunaan  praktis 

a. sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi pada Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam. 
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b. Sebagai informasi juga bahan referensi untuk peneliti selanjutnya.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Peneliti menggunakan ringkasan penelitian relevan yang dijadikan sebagai 

bahan acuan yang terkait dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, antara lain; 

1. Lendra Darmawan dengan judul,“Pengaruh Promosi,Edukasi,Motivasi 

Terhadap Keputusan Nasabah Memilih Tabungan Haji Di Bank Syariah 

Indonesia (BSI) kc Kelapa Gading 1”. penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variable 

Promosi, Edukasi dan Motivasi secara parsial berpengaruh positif terhadap 

Keputusan Nasabah dalam  menggunakan produk tabungan haji di Bank 

Syariah Indonesia. Kemudian secara simultan variabel Promosi, Edukasi serta 

Motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan Nasabah dalam 

menggunakan produk tabungan haji di Bank Syariah Indonesia.
10

 

Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama menggunakan metode 

penelitian kuantitatif . sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini berfokus 

pada pengaruh Promosi,Edukasi,Motivasi terhadap keputusan Nasabah 

Memilih Tabungan Haji pada BSI kc Kelapa Gading I, sedangkan peneliatian 

peneliti fokus Pada Pengaruh Minat Nasabah Generasi z terhadap Produk 

Tabungan Haji pada BSI kc Parepare. 

                                                           
10

 Lendra D. Pengaruh Promosi, Edukasi, Motivasi Terhadap Keputusan Nasabah Memilih 

Tabungan Haji Di Bank Syariah Indonesia KC Kelapa Gading 1. UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto; 2023. https://repository.uinsaizu.ac.id/22161/1/Lendra Darmawan_PENGARUH 

PROMOSI%2C EDUKASI%2C MOTIVASI TERHADAP KEPUTUSAN NASABAH MEMILIH 

TABUNGAN HAJI D.pdf 
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2. Hendra Novlan, Muhammad Wardany Anwar, Fauzi, Rita Irviani dengan judul 

“Pengaruh Pengetahuan Produk Terhadap Minat Menabung di Bank Syariah 

Indonesia (BSI)”. Penelitian ini menggunakan metode peneltian kuantitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian,dan analisis data penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa pengetahuan mengenai setiap jenis produk tabungan memiliki pengaruh 

positif terhadap minat menabung di bank Syariah Indonesia (BSI) Kantor Kas 

Kalijero Lampung Tengah. Hal ini dibuktikan melalui uji Bersama (uji-T) yang 

menunjukkan nilai signifikan, sehingga hipotesis alternatif diterima. Selain itu, 

nilai R square menunjukkan bahwa pengetahuan tentang setiap jenis produk 

tabungan berkontribusi terhadap minat menabung, sementara sisanya di 

pengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Secara keseluruhan penelitian diatas dan penelitian dari peneliti 

memiliki kesamaan dalam fokus pada Bsi, penekanan pada minat menabung, 

dan hubungan antara pengetahuan dan Keputusan keuangan . meskipun 

penelitian diatas dan penelitian dari peneliti sama-sama memiliki hubungan, 

kedua penelitian ini memiliki fokus, variabel, populasi, tujuan dan implikasi 

yang berbeda.
11

 

3. Neneng Fajriyah, “Pengaruh Promosi, Reputasi dan Lokasi Strategis terhadap 

Keputusan Nasabah Menggunakan Produk Tabungan Haji Bank Mandiri KCP 

Tanggerang Bintaro Sektor III”. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif, yang dimana hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel promosi 

(X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Keputusan dalam 

menggunakan tabungan haji. Begitupun dengan reputasi (X2), Stategis (X3) 

                                                           
11

 Novian H, Anwar MW, Fauzi F, Irviani R. Pengaruh Pengetahuan Produk Terhadap Minat 

Menabung di Bank Syariah Indonesia (BSI). J Ilm Ekon Islam. 2023;9(3):4082. 

doi:10.29040/jiei.v9i3.11358 
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berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah dalam menggunakan 

tabungan haji.
12

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah keduanya 

menggunkan pendekatan kuantitatif, selain itu sama-sama meneliti faktor yang 

mempengaruhi keuputusan penggunaan produk tabungan haji. Adapun 

perbedaan dari kedua penelitian ini adalah penelitian dari peneliti lebih fokus 

pada aspek perilaku individu (minat menabunga) dalam kalangan generasi z 

sedangkan penelitian ini lebih fokus pada aspek strategi eksternal bank. 

Kemudian yang kedua penelitian dari peneliti menggunakan analisis bivariat 

dengan regresi linier sederhana, sedangkan penelitian ini menggunakan analisis 

multivariat atau menggunakan regresi berganda. 

4. Neta Shinta Vernanda, “ Pengaruh Persepsi Manfaat, kemudahan Penggunaan 

dan Sikap Terhadap Keputusan Genrasi Z Menggunakan Layanan Pembuaan 

Rekening Oneline Bsi Mobile (Studi Pada Generasi Z Nasabah BSI di 

Purwokerto) “. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang 

dimana hasil pengujiannya menunjukan bahwa pada variabel persepsi manfaat 

(X1), kemudahan penggunaan (X2) dan sikap (X3) secara parsial berpengaruh 

positif terhadap keputusan menggunakan layanan pembukaan rekening online 

BSI Mobile pada gen Z nasabah BSI di Purwokerto. Sedangkan secara 

simultan variabel persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, dan sikap 

                                                           
12
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Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah; 2013. 34  
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berpengaruh terhadap keputusan menggunakan layanan pembukaan rekening 

online BSI Mobile pada gen Z nasabah BSI di Purwokerto.
13

 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah sama 

sama menggunakan penelitian kuantitatif dan menggunakan analisis data uji 

korelasi spearman dan kendall‟s tau. Perbedaannya penelitian ini meneliti 

pengaruh persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, dan sikap terhadap 

keputusangenerasi z menggunakan layanan pembukaan rekening online Bsi 

mobile sedangkan penelitian peneliti fokus pada pengaruh minat menabung 

terhadap keputusan penggunaan produk tabungan haji dikalangan generasi z. 

B. Tinjauan Teoritis 

1. Minat Menabung 

Menurut sofyan assauri, minat adalah dorongan yang muncul secara alami 

dari dalam diri seseorang tanpa adanya tekanan dari pihak luar, yang mengarah 

pada pencapaian tujuan tertentu. Minat juga sering diartikan sebagai Keputusan 

individu dalam menggunakan atau membeli suatu produk atau layanan tertentu.
14

 

Dalam konteks menabung, minat menabung dapat diartikan sebagai keinginan 

individu untuk menyisihkan Sebagian pendapatannya secara sukarela guna 

mencapai tujuan finansial dimasa depan, seperti memenuhi kebutuhan darurat, 

Pendidikan, maupun persiapan ibadah haji. 

                                                           
13

 Vernanda NS. Pengaruh Persepsi Manfaat, Kemudahan Penggunaan Dan Sikap Terhadap 
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Aspek-aspek minat menabung meliputi: 

a. Kesadaran akan pentingnya menabung 

b. Dorongan untuk mencapai tujuan tertentu (seperti tabungan haji) 

c. Kemauan untuk menyisihkan pendapatan 

d. Ketertarikan terhadap produk tabungan yang tersedia 

2. Keputusan Penggunaan Produk  

Menurut Schiffman dan kanuk, Keputusan dapat di artikan sebagai proses 

pemilihan suatu Tindakan dari dua atau lebih alternatif yang tersedia. Agar 

seseorang, khususnya konsumen atau nasabah, dapat membuat Keputusan, maka 

mereka harus memiliki beberapa opsi sebagai bahan pertimbangan sebelum 

menentukan pilihan.
15

 Dalam menabung, keputusan nasabah merupakan hasil dari 

pertimbangan terhadap berbagai pilihan untuk menabung apabila seseorang merasa 

bahwa produk yang ditawarkan sesuai dengan kebutuhannya, baik dari segi 

manfaat, keamanan, kenyamanan, hingga kesesuaian dengan nilai atau prinsip 

pribadi, seperti prinsip syariah. 

Menurut akbar, tabungan haji merupakan salah satu layanan yang 

disediakan oleh perbankan guna mempermudah Masyarakat dalam merencakanan 

keuangan mereka untuk melaksanakan ibadah haji. Bank syariah, sebagai 

Lembaga keuangan yang berdasarkan prinsip syariah, berperan dalam 

menghimpun dana dari Masyarakat yang memiliki niat menunaikan ibadah haji 

dengan menyediakan berbagai layanan yang sesuai dengan ketentuan syariah, baik 

                                                           
15
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dari segi akad maupun aspek operasional lainnya.
16

 Bank Syariah merupakan 

lembaga keuangan yang menjalankan operasionalnya berdasarkan prinsip-prinsip 

Islam, di mana seluruh kegiatan dan sistem kerjanya merujuk pada ajaran Al-

Qur‟an dan Hadis. Dengan kata lain, Bank Syariah beroperasi sesuai dengan 

ketentuan dan hukum Syariah Islam.
17

 Adapun produk tabungan haji yang di 

rancang oleh Bsi untuk memenuhi kebutuhan nasabah dengan mempertimbangkan 

aspek keuangan yang halal dan berkelanjutan dari kebutuhan nasabah. Selain itu 

Bsi juga menyediakan dua jenis tabungan haji, Dimana tabungan muda Indonesia, 

merupakan produk yang di rancang khusus untuk anak-anak dan remaja di semua 

kalangan termasuk generasi z.  

3. Tabungan Haji 

Tabungan haji adalah produk simpanan yang ditawarkan oleh lembaga 

keuangan syariah dengan tujuan membantu nasabah dalam merencanakan dan 

mempersiapkan dana untuk pelaksanaan ibadah haji. Produk ini umumnya 

dilengkapi dengan berbagai fasilitas seperti setoran awal ringan, sistem autodebet, 

serta integrasi dengan SISKOHAT Kementerian Agama Republik Indonesia. 

Menurut Bank Indonesia, tabungan haji merupakan salah satu bentuk 

tabungan berjangka dengan tujuan khusus, yang memfasilitasi calon jamaah haji 

agar dapat memenuhi syarat administratif dan keuangan untuk berangkat ke tanah 
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suci. Produk ini tidak hanya memenuhi kebutuhan finansial, tetapi juga menjadi 

bentuk penguatan nilai religius dalam perencanaan keuangan umat Islam, termasuk 

generasi muda. 

Sebagai bentuk ibadah yang memerlukan kesiapan baik secara spiritual 

maupun finansial, perintah untuk melaksanakan haji juga ditegaskan dalam Surah 

Ali Imran ayat 97. Allah SWT berfirman: 

ِ عََلَ ٱلنَّاسِ حِجُّ  ِّۗ وَلِلَّّ قَامُ إةِحرََٰويِمَٰۖ وَنَو دَخَلهَُۥ كََنَ ءَانِنٗا َيحتِ فيِهِ ءَايََٰتُُۢ بَيّنََِٰتٞ نَّ ٱلۡح
َ غَنٌِِّ عَوِ ٱلحعََٰلهَِيَن   تَطَاعَ إلََِحهِ سَبيِلَٗۚٞ وَنَو كَفَرَ فإَنَِّ ٱللَّّ  ٩٧نَوِ ٱسح

Terjamahnya: 

“ Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) 
orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah.” 

18
 

Ayat ini menegaskan bahwa menunaikan ibadah haji merupakan kewajiban 

bagi setiap Muslim yang mampu, baik dari sisi fisik, mental, maupun finansial. 

Kemampuan dari segi finansial inilah yang mendorong umat Islam untuk 

mempersiapkan diri sejak dini, salah satunya dengan menabung secara terencana 

melalui produk tabungan haji. 

Produk tabungan haji di bank syariah seperti BSI hadir sebagai fasilitas 

untuk membantu umat Islam dalam memenuhi kewajiban ini. Dengan menabung 

secara bertahap, nasabah dapat menghindari beban finansial mendadak, serta 

memastikan diri memenuhi persyaratan administratif dan keuangan untuk 

mendapatkan porsi haji resmi dari Kementerian Agama. 

Tabungan haji menggunakan akad mudharabah, yang dimana dalam akad 

ini terjadi kerja sama antara nasabah sebagai pemilik dana (shahibul maal) dan 
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pihak bank sebagai pengelola dana (mudharib). Dana yang disetorkan oleh 

nasabah ke dalam tabungan haji akan dikelola oleh pihak bank pada sektor-sektor 

usaha yang halal dan sesuai prinsip syariah. Keuntungan dari hasil pengelolaan 

tersebut kemudian dibagi antara bank dan nasabah berdasarkan nisbah atau rasio 

bagi hasil yang telah disepakati di awal perjanjian. 

Penggunaan akad mudharabah dalam tabungan haji memungkinkan 

nasabah mendapatkan imbal hasil dari dana yang ditabung, sambil tetap menjaga 

tujuan utama yakni mempersiapkan biaya perjalanan ibadah haji. Namun, apabila 

terjadi kerugian atas investasi yang dilakukan oleh pihak bank, maka kerugian 

tersebut akan sepenuhnya menjadi tanggung jawab nasabah, selama tidak terdapat 

kelalaian atau kecurangan dari pihak pengelola dana. 

Menurut penelitian Sufyan et al., implementasi akad mudharabah pada 

produk tabungan haji di Bank Syariah Indonesia telah dilakukan sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah, namun masih diperlukan edukasi lebih lanjut kepada 

nasabah mengenai hak dan kewajiban dalam akad tersebut agar lebih memahami 

risiko serta manfaat yang terkandung di dalamnya.
19

 

4. Pengaruh minat menabung terhadap keputusan penggunaan produk 

Minat adalah kecenderungan psikologis dalam diri individu yang 

menimbulkan rasa suka, tertarik, dan keinginan utuk melakukan sesuatu. Dalam 

konteks konsumen, minat mencerminakan perhatian dan ketertarikan seseorang 

terhadap suatu produk atau layanan yang ditawarkan. Minat konsumen merupakan 

                                                           
19

 Fatkhuroji, Kurniawan D S. Pelaksanaan Akad Mudharabah Pada Produk Tabungan Haji di 

Bank Syariah Indonesia KCP Sudirman Indramayu. J Sharia Econ Financ. 2023;2(1):62-68. 

https://jsef.faiunwir.ac.id/index.php/jsef/article/download/17/19 

 



18 

 

 

 

salah satu tahap penting dalam proses pengambilan keputusan, karena minat yang 

tinggi biasanya diikuti oleh niat dan tindakan nyata untuk membeli atau 

menggunakan suatu produk. Minat menjadi jembatan antara sikap positif terhadap 

produk dan perilaku konsumsi aktual yang dilakukan oleh individu..
20

 Hal ini 

menunjukkan bahwa sebelum calon nasabah sampai pada tahap keputusan, mereka 

terlebih dahulu membentuk persepsi positif terhadap produk yang menarik 

perhatian mereka. Dengan kata lain minat berperan sebagai penghubung antara 

sikap konsumen dan perilaku aktual.  Selain itu calon nasabah biasanya 

membentuk kelompok yang berbeda-beda dalam menentukan pilihan produk, dan 

dalam proses itu mereka mempertimbangkan kualitas produk serta persepsi 

terhadap merek.
21

 Jika minat tidak muncul maka kemungkinan besar keputusan 

untuk menggunakan produk tidak akan terjadi, karena tidak ada dorongan internal 

yang cukup kuat untuk mendorong calon nasabah menuju Tindakan nyata.  

Keputusan penggunaan produk tabungan adalah hasil dari proses 

pengambilan keputusan konsumen yang melibatkan tahapan-tahapan mulai dari 

pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi pasca pembelian. Minat 

memegang peranan sebagai dorongan awal yang mengarahkan konsumen untuk 

melanjutkan ke tahap evaluasi dan keputusan. 
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C. Kerangka Konseptual 

Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel utama, yaitu minat menabung (x) 

dan Keputusan penggunaan produk tabungan haji (y). Minat menabung dapat 

diartikan sebagai suatu bentuk ketertarikan yang muncul dalam diri seseorang 

terhadap produk perbankan, yang mendorong keinginan untuk mencoba, 

menggunakan, serta memiliki produk tersebut, dalam hal ini adalah produk 

tabungan.
22

 Minat menabung diprediksi memiliki pengaruh terhadap Keputusan 

seseorang dalam menggunakan produk tabungan haji, khususnya dikalangan generasi 

z pada Bsi kantor cabang parepare. 

Sedangkan Assael, mengemukakan bahwa Keputusan merupakan proses 

memilih diantara sejumlah alternatif yang tersedia, dengan mempertimbangkan 

kepentingan tertentu guna menentukan pilihan yang dirasa paling memberikan 

keuntungan.
23

 Keputusan penggunaan produk taungan haji merujuk pada keputusan 

akhir yang diambil seseorang untuk menggunakan layanan tabungan haji, termasuk 

dalam hal ini adalah pertimbangan kemudahan, syariah, manfaat, dan kepercayaan 

terhadap Lembaga perbankan, khususnya pada Bsi.  
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Tabel 2.1  Kerangka Konseptual 

D. Kerangka Pikir 

Adapun latar belakang pemikiran dari variabel minat menabung (X) dan 

keputusan penggunaan produk tabungan haji (Y): 

1. Generasi z memiliki karakteristik unik dalam mengelola keuangan, terutama 

dalam hal minat menabung 

2. Tabungan haji merupakan produk syariah jangka Panjang yang membutuhkan 

komitmen serta perencanaan sejak dini. 

3. Penting untuk mengetahui apakah minat menabung berpengaruh terhadap 

generasi z dalam memilih produk tabungan haji, khususnya di Bsi kantor 

cabang parepare. 

Adapun hubungan antar variabel dalam penelitian ini dapat digambarkan 

dalam kerangka pemikiran berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MINAT MENABUNG 

GENERASI Z (X)                                   

KEPUTUSAN 

PENGGUNAAN 

PRODUK 

TABUNGAN HAJI 

(Y) 

Berpegaruh terhadap 



21 

 

 

 

 

 

E.  

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.2  Kerangka Pikir 

Dari paradigma diatas, dapat diuraikan bahwa hubungan antara minat 

menabung (X) sebagai variabel independen, dengan keputusan penggunaan produk 

tabungan  haji (Y), variabel dependen. Dan apakah variabel x berpengaruh terhadap 

variabel Y. 

Kerangka pikir merupakan alur logis yang menjelaskan hubungan antara 

minat menabung dengan Keputusan penggunaan produk tabungan haji. Generasi z, 

sebagai generasi muda yang aktif secara digital dan mulai sadar pentingnya 

perencanaan masa depan, menjadi kelompok yang berpeluang untuk produk 

keuangan seperti tabungan haji. Minat menabung yang tumbuh dari faktor internal 

maupun eksternal seperti edukasi keuangan, pengaruh keluarga, dan kemudahan 

akses layanan digital perbankan, diyakini dapat mendorong generasi z untuk 

mengambil Keputusan dalam menggunakan produk tabungan haji. Dengan demikian, 

kerangka pikrr penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi minat menabung, maka 

MINAT MENABUNG (X)                                   KEPUTUSAN PENGGUNAAN PRODUK 

TABUNGAN HAJI (Y) 

 Pengenalan kebutuhan  

 Pencarian informasi 

 Evaluasi alternatif 

 Keputusan 

 Perilaku pasca memilih 

MINAT MENABUNG (X) 

 Perhatian 

 Keinginan  

 Keyakinan 

 Dorongan  



22 

 

 

 

semakin besar kemungkinan generasi z akan menggunakan produk tabungan haji 

yang di sediakan oleh Bsi Kantor Cabang Parepare. 

F. Hipotesis  

Berdasarkan  tinjauan  pustaka dan kerangka teori maka hipotesis penelitian 

dirumuskan sebagai berikut:  

H0 (Hipotesis nol): Tidak terdapat pengaruh minat menabung terhadap keputusan 

penggunaan produk tabungan haji.   

H1 (Hipotesis alternatif): terdapat pengaruh minat menabung terhadap keputusan 

penggunaan produk tabungan haji. 

Hipotesis ini akan diuji secara langsung melalui analisis statistic 

menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengetahui apakah variabel bebas (minat 

menabung) memiliki pengaruh terhadap variabel terikat (keputusan memilih produk 

tabungan haji).
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Berdasarkan dari penelitian yang dikaji, jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif.  Penelitian kuantitatif 

adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta 

hubungan-hubungannya.  Dalam  metode penelitian  kuantitatif, umumnya masalah 

yang diteliti memiliki cakupan yang lebih luas serta variasi yang lebih kompleks. 

Penelitian ini lebih sistematis, terencana, terstruktur, jelas dari awal hingga akhir 

penelitian dan tidak dipengaruhi oleh keadaan yang ada pada lapangan. Penelitian 

kuantitatif diartikan sebagai penelitian yang banyak menggunakan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta penyajian hasil. Penyajian 

hasil biasanya dalam bentuk gambar, table, grafik atau tampilan lain yang 

representative akan meningkatkan serapan pembaca serta mempermudah 

penyampaian informasi. Metode kuantitatif yaitu metode penelitian yang belandaskan 

pada filsafat positivis, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
24

 

Penelitian dengan pendekatan kuantitatif biasanya dilakukan dengan jumlah sampel 

yang ditentukan berdasarkan populasi yang ada. Perhitungan jumlah sampel 
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dilakukan menggunakan rumus tertentu. Pemilihan rumus yang akan digunakan, 

kemudian disesuaikan dengan jenis penelitian dan homogenitas populasi.
25

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Lokasi penelitian ini dilakukan di Kota Parepare. Dalam waktu kurang lebih 2 

(dua) bulan lamanya. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi   

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh generasi z yang menjadi 

nasabah tabungan haji di bank Syariah Indonesia kantor cabang parepare. Generasi 

z yang dimaksud adalah individu yang lahir pada  tahun 1997 hingga 2012 dan 

telah memiliki rekening tabungan haji di bsi kantor cabang parepare.  

2. Sampel  

Sampel diambil dari populasi diatas dengan menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu teknik sampling sesuai dengan tujuan peneliti dan beberapa 

kriteria di dalamnya.
26

 

Adapun kriteria yang digunakan meliputi: 

a. Merupakan nasabah aktif produk tabungan haji di bsi kc parepare. 

b. Termasuk dalam kategori usia generasi z (sekitar 19-28 tahun). 
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Jumlah sampel di tentukan menggunakan rumus slovin dengan tingkat 

kesalahan (error margin) sebesar 10%,
27

 berdasarkan jumlah populasi yang 

diperoleh dari data nasabah di Bsi kantor cabang parepare di bulan maret 2025, 

berjumlah kurang lebih 260 nasabah. Rumus slovin yang digunakan sebagai 

berikut: 

  = 
 

   ( ) 
 

keterangan : 

 n = ukuran sampel 

 N = ukuran populasi 

 e =  tingkat kesalahan (dalam hal ini 10% atau 0,1) 

n =   
   

     (   ) 
 = 

   

      (    )
 = 

   

     
 = 
   

   
 = 72,2 

kemudian responden yang akan di teliti kurang lebih sebanyak 72 orang 

dari total 260 nasabah generasi z yang berumur 19-28 tahun pengguna produk 

tabungan haji di bsi kc parepare. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Likert banyak 

digunakan untuk mengukur opini, persepsi, dan sikap individu, di mana responden 

menyatakan tingkat persetujuan mereka terhadap suatu pernyataan yang telah disusun 

dalam format pilihan tertutup. Pendekatan ini memungkinkan peneliti mengubah 

sikap atau tanggapan subjektif menjadi data kuantitatif yang dapat dianalisis secara 
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statistik.
28

  kemudian disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel. 

Skala likert terdiri dari 5 pilihan jawaban, yaitu: 

Tabel Instrumen Skala Likert 

  

Pernyataan Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Ragu-Ragu 3 

Tidak Setuju 2 

Tidak Setuju Sama Sekali 1 

Tabel 3.1 Skala Likert 

Minat Menabung (X) 

   
No Indikator Pertanyaan 

1 Perhatian  
Saya tertarik pada informasi produk tabungan 

haji di BSI 

 
2 Perhatian  

Saya selalu mengikuti promosi dan fitur baru 

tabungan haji di BSI  

3 Keinginan 
Saya memiliki keinginan kuat untuk memiliki 

tabungan haji di BSI  

4 Keinginan  
Saya merasa senang memikirkan masa depan 

melalui tabungan haji di BSI  

5 Keyakinan  
Saya yakin menabung haji di BSI adalah 

pilihan yang tepat  
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6 Keyakinan  
Saya percaya tabungan haji di BSI sesuai 

prinsip syariah  

7 Dorongan 
Saya termotivasi untuk menabung karena 

ingin segera mendaftar haji  

8 Dorongan  
Keluarga atau lingkungan saya mendorong 

saya untuk menabung haji  

 

Tabel 3.2 Tabel Instrumen  

Keputusan Penggunaan Produk Tabungan Haji (Y) 

   
No Indikator Pertanyaan 

1 Pengenalan Kebutuhan 
Saya merasa perlu memiliki tabungan haji 

sejak usia muda 

2 Pencarian informasi 
Saya mencari informasi sebelum 

memutuskan menabung haji di BSI 

3 Evaluasi alternatif 
Saya membandingkan produk tabungan haji 

dari bank lain sebelum memilih BSI 

4 Keputusan 
Saya memutuskan untuk menabung haji 

karena fitur-fitur yang dimiliki BSI 

5 Keputusan 
Saya memilih tabungan haji BSI karena 

pelayanan dan kemudahan digital 

6 Perilaku setelah penggunaan 
Saya merasa puas setelah menggunakan 

tabungan haji di BSI 

7 Perilaku setelah penggunaan 
Saya ingin merekomendasikan produk ini 

kepada teman atau keluarga 

Tabel 3.3 Tabel Instrumen 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam proses 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. yang 

perlu diperhatikan adalah teknik pengumpulan data mana yang tepat, sehingga 

benar-benar didapat data yang valid dan reliable.
29

 

a. Observasi  

Observasi adalah proses pengamatan langsung yang melibatkan indra 

seperti penglihatan, penciuman, pendengaran, dan peradaban. Jika diperlukan, 

observasi juga dapat dilakukan melalui percakapan.
30

 Observasi dilakukan 

dengan  mengamati langsung tempat penelitian dengan tujuan untuk 

memperoleh informasi tentang perilaku dan situasi yang lebih detail.  

b. Metode Kuesioner atau Angket 

Survei  dapat dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan secara 

langsung, melalui pos atau secara online di internet atau sosial media.Kuesioner 

atau bisa di sebut angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

mengirimkan suatu daftar pertanyaan kepada responden untuk diisi.
31

  Dalam 
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penelitian ini kuesioner bisa disebarkan dibagikan untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan dari indikator instrument dengan cara menggunakan media online 

(Google Form) kuesioner ini menggunakan skala untuk mengukur sikap atau 

pendapat responden terhada suatu pertanyaan.  

Adapun skala yang digunakan adalah skala likert dimana skala likert 

digunakan untuk menilai sikap individu serta kolaborasi dalam suatu kelompok. 

Alat ini memungkinkan pengukuran yang sistematis terhadap perilaku dan 

interaksi sosial. Pengukuran dilakukan melalui serangkaian pertanyaan yang 

memberikan llima pilihan jawaban untuk setiap item. Dalam konteks kerja 

sama, skala ini mengevaluasi variabel sperti ideology, perspektif, pelatihan 

pribadi, dan pelatihan seseorang.
32

 Responden diminta untuk memberikan 

penilaian pada skala tertentu, misalnya dari penilaian 1 (sangat tidak setuju) 

hingga 5 berarti (sangat setuju).  Kuesioner biasanya terdiri dari pertanyaan 

tertutup yang memungkinkan responden untuk memilih dari beberapa opsi 

jawaban. 

2. Pengolahan data 

a. Tabulasi Data 

Tabulasi data adalah proses memasukkan data pada tabel-tabel terntentu 

dan mengatur angka-angka.
33

 Tabulasi data adalah cara untuk menyusun 

informasi dalam format table yang memudahkan analisis dan interpretasi. Table 
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frekuensi, sebagai salah satu table tabulasi, menunjukkan jumlah kemunculan 

setiap kategori dalam data, sehingga membantu peneliti melihat pola dan 

distribusi dengan jelas. 

b. Interpretasi 

Interpretasi data kuantitatif mencakup beberapa tahapan, antara lain: 

persiapan dan manajemen data untuk analisis, pelaksanaan analisis statistik 

melalui perangkat lunak; penyajian hasil dalam bentuk tabel, grafik, dan 

deskripsi dari setiap uji statistik; serta interpretasi hasil lewat penarikan 

kesimpulan, pembandingan dengan literatur sebelumnya, dan penentuan 

implikasi praktis..
34

 

F. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan Teknik analisis data kuantitatif dengan 

pendekatan analisis bivariat, yaitu  untuk mengetahui pengaruh antara satu variabel 

bebas dan satu variabel terikat.
35

 Instrumen penelitian ini menggunakan skala Likert 

1–5, yang meskipun secara numerik dapat diolah, secara konseptual merupakan data 

ordinal. Oleh karena itu, pendekatan non-parametrik seperti regresi LOWESS dan uji 

Spearman/Kendall lebih tepat digunakan dalam penelitian ini.  

1. Uji validitas 

Uji validitas merupakan indikator yang menunjukkan sejauh mana suatu 

instrument dapat dipercaya dalam mengukur apa yang seharusnya diukur. Sebuah 
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instrument dikatan valid jika benar-benar dapat mencerminkan variabel yang ingin 

diteliti.
36

 Uji validitas digunakan dalam penelitian ini untuk memastikan bahwa 

setiap item atau pertanyaan dalam kuesioner benar-benar mampu mengukur 

variabel yang dimaksud, baik itu minat menabung (X) maupun Keputusan 

penggunaan produk tabungan haji (Y). 

Uji validitas di tentukan apabila: 

 R hitung > r tabel maka dapat dikatakan valid 

 R hitung < r tabel maka item dinyatakan tidak valid 

 sig. <0.05 maka korelasi signifikan secara statistic (valid) 

 sig. > 0.05 maka korelasi tidak signifikan (tidak valid) 

 nilai r tabel ditentukan berdasarkan jumlah responden (N) dan taraf 

signifikansi (biasanya 5%). 

2. Uji reliabilitas 

Reliabilitas  adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 

dapat dipercaya atau konsisten dalam mengukur suatu gejala tertentu.
37

 

Uji reliabilitas digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur sejauh 

mana instrument angket (kuesioner) yang digunakan memberikan hasil yang 

konsisten dan stabil saat digunakan dalam kondisi yang sama. 

 

Nilai Cronbach's Alpha Interpretasi 

> 0.90 sangat reliabel 

0.80-0.89 reliabel 
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0.70-0.79 cukup reliabel 

0.60-0.69 kurang reliabel 

< 0.60 tidak reliabel 

3. Analisis Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendiskripsikan 

atau memberi Gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau 

populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat Kesimpulan 

yang berlaku untuk umum.
38

 

Untuk melihat Gambaran data secara umum seperti nilai rata-rata (mean), 

tertinggi (max) terendah (min), dan standar deviasi di masing-masing variabel 

yaitu minat menabung (X) dan keputusan penggunaan produk tabungan haji (Y). 

4. Uji Korelasi Spearman 

Dalam penelitian ini digunakan uji korelasi spearman untuk mengetahui 

tingkat kekuatan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat, yaitu minat 

menabung dan keputusan penggunaan produk tabungan haji. Uji korelasi spearman 

merupakan salah satu Teknik analisis nonparametrik, yang digunakan Ketika data 

yang dianalisis bersifat ordinal atau tidak memenuhi asumsi distribusi normal. 

Uji korelasi spearman ini digunakan dalam penelitian ini untuk 

memberikan Gambaran kuantitatif mengenai kekuatan dan arah hubungan antar 

variabel, yang selanjutnya dapat memperkuat interpretasi dari hasil visualisasi 

regresi nonparametrik seperti LOWESS. 

Uji korelasi spearman bekerja dengan cara mengubah nilai data menjadi 

peringkat (rangking), kemudian menghitung koefisien korelasi berdasarkan 
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perbedaan peringkat antar dua variabel. Nilai koefisien korelasi spearman (ρ atau 

rs) berada pada rentang -1 hingga +1. Nilai mendekati +1 menunjukkan hubungan 

positif yang kuat, nilai mendekati +1 menujukkan hubungan positif yang kuat, 

nilai mendekati -1 menujukkan hubungan negative yang kuat, sedangkan nilai 

mendekati 0 menunjukkan tidak adanya hubungan yang signifikan.
39

 

5. Uji Korelasi Kendall‟s Tau 

Selain uji sperman, penelitian ini juga menggunakan uji korelasi kendall‟s 

tau sebagai Teknik analisis nonparametrik untuk mengukur kekuatan arah 

hubungan antara variabel minat menabung dan keputusan penggunaan produk 

tabungan haji. Kendall‟s tau digunakan karena cocok untuk data ordinal dan 

ukuran sampel kecil hingga sedang.
40

 Berbeda dengan spearman yang menghitung 

korelasi berdasarkan pasangan peringkat yang konkordan dan diskordan. Artinya, 

menghitung sebarapa sering dua variabel bergerak dalam arah yang sama 

(korkordan) atau berlawanan arah (diskordan).
41

 Nilai koefisien kendall‟s tau (τ) 

juga berada pada rentang -1 hingga +1: 

a. τ mendekati +1 menujukkan hubungan positif yang kuat 

b. τ mendekati -1 menunjukkan hubungan negative yang kuat 

c. τ mendekati 0 menunjukkan tidak ada hubungan. 
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Kelebihan kendall‟s tau adalah ketahanannya terhadap outlier dan distribusi 

data yang tidak  normal, sehingga dapat sesuai untuk data sosial yang diperoleh 

dari kuesioner dengan skala ordinal. Dalam konteks penelitian ini, kendall‟s tau 

digunakan untuk memperkuat hasil uji spearman dan sebagai verifikasi terhadap 

konsistensi hasil arah hubungan antar variabel.
42

 

 

6. Uji  Regresi Model LOWESS 

Dalam penelitian ini, digunakan Teknik analisis data regresi LOWESS 

(locally weighted scatterplot smoothing) sebagai metode untuk melihat pola 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat, yaitu minat menabung dan 

keputusan penggunaan produk tabungan haji. LOWESS merupakan salah satu 

metode regresi nonparametrik yang tidak memerlukan asumsi distribusi normal 

atau hubungan linier antar variabel. 

Kelebihan dari metode ini terletak pada kemampuannya untuk menangkap 

hubungan non linier, serta mengurangi pengaruh pencilan (outliers) terhadap 

bentuk kurva. LOWESS hanya menghasilkan kurva regresi tanpa persamaan 

eksplisit, tetapi tetap mampu menggambarkan pola arah hubungan antar variabel 

dengan baik.
43

 Oleh karena itu, metode ini digunakan sebagai alternatif dari regresi 

linier dalam penelitian ini, karena data hasil kuesioner menggunakan skala ordinal 

(likert) dan tidak berdistribusi normal. 

Arti dari kurva LOWESS : 
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1. Increasing (meningkat) 

Jika garis merah (kurva LOWESS) naik dari kiri ke kanan. Maka semaking 

besar nilai variabel x, maka nilai varibel Y juga menigkat. Artinya terdapat 

hubungan positif dan cenderung linier atau melengkung naik. 

2. Decreasing (menurun) 

Jika garis merah turun dari kiri kekanan, maka Ketika nilai x naiak, nilai Y 

justru menurun. Atinya hubungannya negatif. 

3. Convex (cembung) 

Garis merah atau kurva membentuk seperti bukit, naik dulu kemudian turun. 

Artinya hubungan tidak kostan, bisa dikatakan bahwa hubungan non-liniear 

(tetap ada hubungan, tapi tidak selalu searah. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil penelitian 

1. Deskripsi Data 

Deskripsi data dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan Gambaran 

awal mengenai responden dan variabel-variabel yang diteliti. Data diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner (angket) kepada nasabah tabungan haji di BSI  

Kantor Cabang Parepare yang menjadi populasi dalam penelitian ini. 

Jumlah responden yang telah mengisi dan mengembalikan kuesioner 

sebanyak 72 orang. Data yang dikumpulkan mencakup karakteristik responden 

yaitu jenis kelamin dan usia. Skor jawaban terhadap pernyataan variabel minat 

menabung (X) dan variabel Keputusan penggunaan produk tabungan haji (Y).  

Deskripsi ini berguna untuk memahami siapa responden dalam penelitian 

serta memberikan konteks terhadap hasil analisis statistic yang dilakukan pada 

tahap selanjutnya. 

Karakteristik responden 

Karakteristik responden yang terlibat dalam penelitian ini dapat diuraikan 

sebagai berikut: 
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a. Karakteristik berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 4.1 karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

 

jenis_kelamin 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 21 29.2 29.2 29.2 

perempuan 51 70.8 70.8 100.0 

Total 72 100.0 100.0  

Sumber: Data diolah menggunakan IBM SPSS 30 

Berdasarkan hasil tabulasi data, responden dalam penelitian ini terdiri  

dari 21 orang (29,2%) yang berjenis kelamin laki-laki dan 51 orang (70,8%) 

yang berjenis kelamin Perempuan dari total 72 responden . 

Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini 

adalah Perempuan, yang mencerminkan bahwa pasrtisipasi nasabah perempuan 

dalam pengisian kuesioner lebih tinggi dibandingkan nasabah laki-laki. 

Tingginya partisipasi responden perempuan ini dapat menunjukkan 

bahwa perempuan, khususnya dalam kalangan Generasi Z, memiliki 

ketertarikan yang lebih besar terhadap kegiatan menabung dan penggunaan 

produk tabungan haji. Hal ini juga bisa menjadi indikasi bahwa perempuan 

lebih aktif dalam pengambilan keputusan keuangan pribadi, termasuk dalam 

merencanakan ibadah haji sejak dini. 

 

 

 

 



38 

 

 

 

b. Karakteristik berdasarkan usia 

Table 4.2 karakteristik responden berdasarkan usia 

 

Sumber: Data diolah menggunakan IBM SPSS 30 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa dari 72 responden yang 

berpartisipasi, mayoritas berada pada rentang usia 19–22 tahun sebanyak 43 

orang (59,7%). Responden dengan usia 26–28 tahun berjumlah 18 orang (25%), 

sedangkan sisanya 11 orang (15,3%) berada pada rentang usia 23–25 tahun. Hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden merupakan nasabah muda 

dari kalangan generasi Z pada BSI Kc Parepare, yang relevan dengan fokus 

penelitian mengenai minat menabung dan penggunaan produk tabungan haji.  

Tabel 4.3 distribusi jawaban responden untuk variabel X (minat menabung) 

No Pernyataan  STS TS N S SS 
Total 
Skor 

1. 
Saya tertarik pada informasi produk 

tabungan haji di BSI KC Parepare 
15 3 14 30 10 233 

 
2. 

Saya selalu mengikuti promosi dan 

fitur baru tabungan haji di BSI KC 

Parepare 
8 14 16 29 5 253 

 

3. 
Saya memiliki keinginan kuat untuk 

memiliki tabungan haji di BSI KC 

Parepare 
8 6 16 24 18 254 

 

4.  
Saya merasa senang memikirkan 

masa depan melalui tabungan haji di 

BSI KC Parepare 
7 10 17 25 13 243 

 

5.  
Saya yakin menabung haji di BSI 

KC Parepare adalah pilihan yang 
9 3 14 29 15 248 
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tepat 

6.  
Saya percaya tabungan haji i BSI KC 

Parepare sesuai prinsip syariah 
8 9 13 26 16 252 

 

7.  
Saya termotivasi untuk menabung 

karena ingin segera mendaftar haji 
9 6 13 29 15 251 

 

8.  
Keluarga atau lingkungan saya 

mendorong saya untuk menabung 

haji di BSI KC Parepare 
9 8 16 27 12 241 

 

Berdasarkan  tabel 4.3 , dapat dilihat bahwa Sebagian besar responden 

menunjukkan Tingkat minat menabung (X) yang tinggi terhadap produk 

Tabungan haji (Y) di Bsi kc parepare. Hal ini terlihat dari rata-rata total skor 

yang diperoleh oleh masing-masing pernyataan berkisar antara  255 hingga 282. 

1) Pada pernyataan pertama memperoleh total skor sebanyak 233, yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki ketertarikan 

terhadap informasi produk tabungan haji. Sebanyak 10 orang memilih 

sangat setuju, 30 orang memilih setuju, 14 orang memilih netral, 3 orang 

memilih tidak setuju, dan 15 orang memilih sangat tidak setuju. Hal ini 

mengindikasikan bahwa informasi produk yang disediakan oleh BSI KC 

Parepare cukup menarik perhatian responden. 

2) Pada pernyataan kedua memperoleh total skor sebanyak 253, yang 

menunjukkan bahwa responden cenderung aktif mengikuti promosi dan 

fitur baru tabungan haji. Sebanyak 5 orang memilih sangat setuju, 29 

orang setuju, 16 orang netral, 14 orang tidak setuju, dan 8 orang sangat 

tidak setuju. Ini menunjukkan bahwa mayoritas responden 

memperhatikan informasi promosi. 

3) Pada pernyataan ketiga memperoleh total skor sebanyak 254, yang 

menunjukkan bahwa responden memiliki keinginan kuat untuk memiliki 

tabungan haji di BSI KC Parepare. Sebanyak 18 orang memilih sangat 

setuju, 24 orang setuju, 16 orang netral, 6 orang tidak setuju, dan 8 orang 

sangat tidak setuju. Hal ini mencerminkan bahwa kesiapan spiritual dan 
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kesadaran finansial terhadap ibadah haji cukup tinggi di kalangan 

responden.  

4) Pada pernyataan keempat memperoleh total skor sebanyak 243, yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden merasa senang 

memikirkan masa depan melalui tabungan haji. Sebanyak 13 orang 

memilih sangat setuju, 25 orang setuju, 17 orang netral, 10 orang tidak 

setuju, dan 7 orang sangat tidak setuju. Ini menunjukkan bahwa tabungan 

haji sudah mulai diasosiasikan sebagai bentuk investasi masa depan. 

5) Pada pernyataan kelima memperoleh total skor sebanyak 248, yang 

menunjukkan bahwa tingkat keyakinan terhadap menabung haji di BSI 

sebagai pilihan yang tepat tergolong tinggi. Sebanyak 15 orang memilih 

sangat setuju, 29 orang setuju, 14 orang netral, 3 orang tidak setuju, dan 9 

orang sangat tidak setuju. Hal ini mencerminkan adanya kepercayaan 

yang cukup besar terhadap reputasi dan layanan BSI, terutama dalam 

pengelolaan tabungan haji. 

6) Pada pernyataan keenam memperoleh total skor sebanyak 252, yang 

menunjukkan bahwa mayoritas responden percaya bahwa produk 

tabungan haj.i BSI sesuai prinsip syariah. Sebanyak 16 orang memilih 

sangat setuju, 26 orang setuju, 13 orang netral, 9 orang tidak setuju, dan 8 

orang sangat tidak setuju. Ini menunjukkan bahwa komitmen BSI 

terhadap prinsip syariah dianggap penting dan cukup meyakinkan bagi 

responden. 

7) Pada pernyataan ketujuh memperoleh total skor sebanyak 251, yang 

menunjukkan bahwa motivasi untuk menabung demi segera mendaftar 

haji sangat tinggi di kalangan responden. Sebanyak 15 orang memilih 

sangat setuju, 29 orang setuju, 13 orang netral, 6 orang tidak setuju, dan 9 

orang sangat tidak setuju. Ini mengindikasikan bahwa dorongan spiritual 

dan kebutuhan administratif (antrian haji) menjadi alasan kuat dalam 

memotivasi responden untuk menabung sejak dini. 
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8) Pada pernyataan kedelapan memperoleh total skor sebanyak 241, yang 

menunjukkan bahwa pengaruh dari keluarga atau lingkungan sekitar juga 

menjadi faktor pendorong dalam keputusan menabung haji. Sebanyak 12 

orang memilih sangat setuju, 27 orang setuju, 16 orang netral, 8 orang 

tidak setuju, dan 9 orang sangat tidak setuju. Ini menunjukkan bahwa 

dukungan sosial tetap berperan, meskipun tidak sekuat motivasi internal 

pada pernyataan-pernyataan sebelumnya. 

Tabel 4.4  Distribusi Jawaban Responden Untuk Variable Y (Keputusan 
Penggunaan Produk Tabungan Haji) 

 

No Pernyataan  STS TS N S SS Total 
Skor 

1. Saya merasa perlu memiliki tabungan 

haji sejak usia muda 
8 9 9 26 20 254 

2. Saya mencari informasi sebelum 

memutuskan menabung haji di BSI KC 

Parepare 

7 11 14 26 14 245 

3.  Saya membandingkan produk tabungan 

haji dari bank lain sebelum memilih BSI 

KC Parepare 

9 11 17 25 10 232 

4. Saya memutuskan untuk menabung haji 

karena fitur-fitur yang dimiliki BSI KC 

Parepare 

8 5 12 38 9 226 

5.  Saya memilih tabungan haji di BSI KC 

Parepare karena pelayanan dan 

kemudahan digital  

9 6 10 32 15 254 

6. Saya merasa puas setelah menggunakan 

produk tabungan haji di BSI KC 

Parepare 

10 3 11 29 19 260 

7. Saya ingin merekomendasikan produk 

ini kepada teman atau keluarga  
10 5 16 26 15 247 

Sumber: Data diolah menggunakan IBM SPSS 30 

1) Pada pernyataan 1 memperoleh skor sebesar 254, dimana sebanyak 20 

orang memilih sangat setuju, 26 orang memilih setuju, 9 orang memilih 

netral, 9 orang memilih tidak setuju, dan 8 orang memilih sangat tidak 

setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyadari 

pentingnya memiliki tabungan haji sejak usia muda. Kesadaran ini 
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menjadi dasar kuat dalam pengambilan keputusan untuk menggunakan 

produk tabungan haji. 

2) Pada pernyataan 3 memperoleh skor sebesar 264, yang Dimana sebanyak 

22 orang memilih sangat setuju, 26 orang memilih setuju, 8 orang 

memilih netral, 10 orang memilih tidak setuju, dan 6 orang memilih 

sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa cukup banyak responden 

melakukan perbandingan terlebih dahulu antara produk BSI dan produk 

bank lain.  

3) Pada pernyataan 2 memperoleh skor sebesar 245, dimana sebanyak 14 

orang memilih sangat setuju, 26 orang memilih setuju, 11 orang memilih 

netral, 11 orang memilih tidak setuju, dan 7 orang memilih sangat tidak 

setuju. Hal ini menunjukkan bahwa responden umumnya mencari 

informasi terlebih dahulu sebelum memutuskan menabung haji di BSI KC 

Parepare, menunjukkan tingkat kehati-hatian dan ketelitian dalam 

pengambilan keputusan. 

4) Pada pernyataan 3 memperoleh skor sebesar 232, dimana sebanyak 10 

orang memilih sangat setuju, 25 orang memilih setuju, 17 orang memilih 

netral, 11 orang memilih tidak setuju, dan 9 orang memilih sangat tidak 

setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden 

membandingkan produk tabungan haji dari bank lain sebelum memilih 

BSI KC Parepare, menandakan adanya pertimbangan dan evaluasi yang 

matang dalam memilih produk. 

5) Pada pernyataan 4 memperoleh skor sebesar 226, dimana sebanyak 9 

orang memilih sangat setuju, 38 orang memilih setuju, 12 orang memilih 

netral, 5 orang memilih tidak setuju, dan 8 orang memilih sangat tidak 

setuju. Hal ini menunjukkan bahwa fitur-fitur yang dimiliki oleh BSI KC 

Parepare menjadi alasan utama dalam pengambilan keputusan menabung 

haji, yang memperlihatkan nilai tambah produk bagi para nasabah. 
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6) Pada pernyataan 5 memperoleh skor sebesar 254, dimana sebanyak 15 

orang memilih sangat setuju, 32 orang memilih setuju, 10 orang memilih 

netral, 6 orang memilih tidak setuju, dan 9 orang memilih sangat tidak 

setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa pelayanan dan kemudahan digital 

yang diberikan oleh BSI KC Parepare menjadi faktor utama dalam 

pemilihan tabungan haji, menandakan pentingnya layanan prima dan 

inovasi digital bagi nasabah. 

7) Pada pernyataan 6 memperoleh skor sebesar 260, dimana sebanyak 19 

orang memilih sangat setuju, 29 orang memilih setuju, 11 orang memilih 

netral, 3 orang memilih tidak setuju, dan 10 orang memilih sangat tidak 

setuju. Hal ini menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi dari para 

nasabah setelah menggunakan produk tabungan haji di BSI KC Parepare, 

menandakan kualitas produk yang sesuai dengan harapan. 

8) Pada pernyataan 7 memperoleh skor sebesar 247, dimana sebanyak 15 

orang memilih sangat setuju, 26 orang memilih setuju, 16 orang memilih 

netral, 5 orang memilih tidak setuju, dan 10 orang memilih sangat tidak 

setuju. Hal ini menandakan bahwa sebagian besar responden bersedia 

merekomendasikan produk tabungan haji ini kepada teman atau keluarga, 

menunjukkan kepercayaan dan kepuasan terhadap produk tersebut. 

B. Uji Instrumen Analisis Data 

1. Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana setiap item 

pernyataan dalam kuesioner mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan terdiri dari pernyataan-pernyataan 

pada variabel X (minat menabung) dan variabel Y (keputusan penggunaan produk 

tabungan haji). Uji validitas dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi 
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Pearson Product Moment, yang hasilnya dibandingkan dengan nilai r tabel pada 

taraf signifikansi 5%. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Perbandingan R tabel dengan R hitung 

No Indikator Item R hitung R tabel Keterangan 

1. Minat 
Menabung 

(X) 

P1 0,881 0,2319 Valid 

  P2 0,904 0,2319 Valid 

  P3 0,906 0,2319 Valid 

  P4 0,893 0,2319 Valid 

  P5 0,872 0,2319 Valid 

  P6 0,840 0,2319 Valid 

  P7 0,895 0,2319 Valid 

  P8 0,844 0,2319 Valid 

2. Keputusan 
Penggunaan 

produk 
tabungan 

haji (Y) 

P9 0,897 0,2319 Valid 

  P10 0,875 0,2319 Valid 

  P11 0,826 0,2319 Valid 

  P12 0,933 0,2319 Valid 

  P13 0,898 0,2319 Valid 

  P14 0,877 0,2319 Valid 

  P15 0,917 0,2319 Valid 

 Sumber: Data diolah menggunakan IBM SPSS 30 

Pada tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa hasil uji validitas menunjukkan 

bahwa semua item pernyataan pada variabel X memiliki nilai r hitung yang lebih 

besar dari r tabel. Hal ini dapat dilihat pada kolom Person Correlation Total_X 

atau bisa disebut R hitung berarti seluruh item pernyataan dinyatakan valid. Nilai 

korelasi yang tinggi antara setiap item dengan skor total menunjukkan bahwa 

item-item tersebut konsisten dan relevan dalam mengukur minat 

menabung responden. 

Demikian pula, pada variabel Y, seluruh item pernyataan menunjukkan 

hasil yang valid berdasarkan kriteria perbandingan antara r hitung dan r tabel. 

Validitas yang baik pada variabel ini memperkuat keandalan instrumen dalam 
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mengukur keputusan penggunaan produk tabungan haji. Dengan demikian, tidak 

ada item yang dieliminasi dalam tahap ini karena seluruhnya memenuhi kriteria 

validitas yang telah ditentukan. 

Dalam pengujian validitas, perbandingan nilai r hitung dan r tabel 

ditentukan berdasarkan derajat kebebasan (degree of freedom/df). Derajat 

kebebasan dihitung dengan rumus df = n – 2, di mana n adalah jumlah responden. 

Karena jumlah responden dalam penelitian ini adalah 72, maka df = 72 – 2 = 70. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Variabel Minat Menabung (X) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah menggunakan IBM SPSS 30 
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Dari hasil uji validitas di atas menunjukkan bahwa Pada P1, nilai korelasi 

sebesar 0.881 terhadap total skor (TOTAL_X) dengan signifikansi p < 0.001 

menunjukkan bahwa pernyataan ini memiliki hubungan yang sangat kuat dan 

signifikan dengan keseluruhan konstruk, sehingga dinyatakan valid. Pada P2, nilai 

korelasi sebesar 0.904 juga menunjukkan hubungan yang sangat kuat dengan total 

skor dan signifikan, sehingga P2 dinyatakan valid. Pada P3, nilai korelasi tertinggi 

yaitu 0.906 memperkuat bahwa pernyataan ini merupakan salah satu yang paling 

kuat kontribusinya terhadap konstruk secara keseluruhan. Pada P4, korelasi 

sebesar 0.893 dengan signifikansi p < 0.001 juga menunjukkan bahwa pernyataan 

ini memiliki validitas yang sangat baik. Pada P5, korelasi sebesar 0.872 

menunjukkan hubungan yang kuat dan signifikan terhadap total skor, sehingga 

dapat dinyatakan valid. Pada P6, nilai korelasi 0.840 juga signifikan dan cukup 

tinggi, menunjukkan bahwa pernyataan ini valid. Pada P7, nilai korelasi 0.895 

menunjukkan kontribusi yang sangat baik terhadap konstruk, sehingga valid. Pada 

P8, nilai korelasi 0.844 juga berada dalam kategori sangat valid. 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Penggunaan Produk (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah menggunakan IBM SPSS 30 

Pada P9, nilai korelasi sebesar 0.897 dengan signifikansi p < 0.001 

menunjukkan hubungan yang sangat kuat terhadap skor total (TOTAL_Y), 

sehingga pernyataan ini valid. Pada P10, nilai korelasi sebesar 0.875 juga 

menunjukkan validitas yang sangat tinggi. Pada P11, nilai korelasi 0.826, 

meskipun sedikit lebih rendah dari yang lain, tetap berada di atas ambang batas 

dan signifikan, sehingga pernyataan ini tetap valid. Pada P12, korelasi sebesar 

0.933 merupakan yang tertinggi di antara semua pernyataan, menunjukkan 

kontribusi yang sangat kuat terhadap konstruk. Pada P13, nilai korelasi sebesar 

0.898 juga menunjukkan validitas yang sangat kuat. Pada P14, korelasi sebesar 

0.877 menunjukkan bahwa pernyataan ini valid dan mendukung konstruk yang 
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diukur. Pada P15, korelasi sebesar 0.917 menandakan kontribusi yang sangat kuat, 

sehingga dinyatakan valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas Variabel X 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah menggunakan IBM SPSS 30 

Berdasarkan output uji reliabilitas di atas, diperoleh nilai Cronbach‟s Alpha 

sebesar 0,958  untuk 8 item pernyataan. Nilai ini menunjukkan bahwa instrumen 

penelitian yang digunakan sangat andal (reliable). Secara umum, suatu instrumen 

dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha-nya > 0,60. Dalam kategori 

interpretasi reliabilitas, nilai Cronbach's Alpha variable X 0,958 > 0,60 termasuk 

dalam kategori “sangat tinggi”, yang berarti item-item dalam kuesioner memiliki 

konsistensi internal yang sangat baik dalam mengukur variabel yang dimaksud. 

engan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan dalam 

instrumen variabel X (dengan 8 butir pertanyaan) memiliki tingkat keandalan yang 

sangat baik dan dapat digunakan untuk mengumpulkan data secara konsisten. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y 

 

 

Sumber: Data diolah menggunakan IBM SPSS 30 
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada gambar di atas, diperoleh nilai 

Cronbach‟s Alpha sebesar 0,955 untuk 7 item pernyataan. Artinya > nd0,60 Nilai 

ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan memiliki tingkat reliabilitas 

yang sangat tinggi. Menurut pedoman interpretasi Cronbach‟s Alpha, nilai di atas 

0,90 termasuk dalam kategori “sangat reliabel”. Ini berarti bahwa setiap butir 

pernyataan dalam kuesioner konsisten dalam mengukur variabel yang dimaksud. 

3. Uji Analisis Deskriptif 

Tabel 4.10 Hasil Uji Analisis Deskriptif  

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah menggunakan IBM SPSS 30 

Variabel X memiliki jumlah responden sebanyak 72 orang, dengan skor 

minimum sebesar 8.00 dan maksimum 40.00. Rata-rata (mean) dari variabel X 

adalah 27.0556, dengan standar deviasi sebesar 8.81402. Ini menunjukkan bahwa 

data X memiliki sebaran nilai yang cukup luas dari nilai tengahnya, namun masih 

dalam kategori sedang. 

Sementara itu, variabel Y juga diukur pada 72 responden, dengan nilai 

minimum 7.00 dan maksimum 35.00. Rata-rata (mean) variabel Y adalah 24.2639, 

dan standar deviasinya 7.81114, yang juga menunjukkan variasi sedang dari nilai 

rata-rata. Secara umum, baik variabel X maupun Y memiliki distribusi data yang 
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cukup bervariasi, namun tidak terlalu menyebar jauh dari nilai rata-rata masing-

masing. 

C. Pengujian Hipotesis 

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh berasal dari angket dengan skala 

likert, yang menghasilkan data ordinal. Sebelum dilakukan analisis lebih lanjut, 

peneliti terlebih dahulu melakukan uji normalitas terhadap data pada variable minat 

menabung (X) dan Keputusan menggunakan produk Tabungan haji (Y). hasil uji 

kolmogrov-smirnov dan Shapiro-wilk menunjukkan data bahwa tidak berdistribusi 

normal, karena nilai signifikansinya <0,01 yang artinya <0,05 maka tidak 

berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil tersebut, peneliti memutuskan untuk menggunakan 

pendekatan non-paramterik, sebagai alternatif, peneliti memilih untuk menggunakan 

metode regresi LOWESS (Locally Weighted Scatterplot Smoothing). Lowess 

merupakan metode non-paramertrik yang bekerja dengan cara melakukan regresi 

local pada bagian-bagian kecil data dan menyatukannya dalam bentuk kurva halus.
44

 

Lowess tidak memerlukan asumsi distribusi data tertentu, sehingga cocok untuk data 

yang tidak normal dan hubungan antar variable yang mungkin tidak linier.
45

 

1. Uji Korelasi Spearman 

Dalam penelitian ini digunakan uji korelasi Spearman karena data yang 

dianalisis tidak berdistribusi normal berdasarkan hasil uji normalitas. Uji korelasi 

                                                           
44

 Cleveland, William S.; Devlin SJ. Robust Locally Weighted Regression and Smoothing 

Scatterplots. J Am Stat Assoc. 2007;74(368):829-836. 
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Spearman merupakan salah satu teknik statistik nonparametrik yang digunakan 

untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan antara dua variabel, terutama ketika 

data berskala ordinal atau tidak memenuhi asumsi distribusi normal. Uji ini 

mengukur hubungan yang bersifat monotonik, artinya jika nilai salah satu variabel 

meningkat, maka nilai variabel lainnya cenderung meningkat atau menurun secara 

konsisten, meskipun hubungan tersebut tidak harus linier.
46

 Penggunaan uji 

Spearman menjadi lebih tepat dibandingkan korelasi Pearson ketika terdapat data 

outlier, hubungan tidak linier, atau saat data tidak lolos uji normalitas.
47

 Oleh 

karena itu, mengingat data dalam penelitian ini tidak berdistribusi normal, maka 

uji korelasi Spearman dipilih sebagai metode analisis yang paling sesuai. 

Syarat pengambilan keputusan: 

a. P (rho)/ koefisien menunjukkan kekuatan dan arah hubungan (-1 sampai 

+1). 

b. Sig.(p-value) menentukan signifikansi hubungan (jika p < 0,05 artinya 

signifikan). 

c. N (jumlah data) menunjukkan jumlah data yang di uji. 
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Tabel 4.12 Hasil Uji Korelasi Spearman 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah menggunakan IBM SPSS 30 

Keterangan  

ρ = koefisien korelasi spearman 

d/bi = selisih peringkat antara dua variabel 

∑bi
2  

= jumlah kuadrat selisih peringkat 

n = jumlah data / responden 

Rumus  

ρ = 1   ∑  
 

 (    )
  

ո  = 72 ⇒ n(n2 – 1) = 72(722 – 1) = 72 

ρ = 1 -  
  ∑  

 

(       )
 ⇒ 0.809 = 1 – 

  ∑  
 

(       )
 

                     
  ∑  

 

(       )
 = 1 – 0.809 = 0.191 ⇒ ∑ bi2 = 

 .             

 
 

Berdasarkan hasil analisis korelasi Spearman, ditemukan bahwa terdapat 

hubungan positif yang kuat antara variabel X dan Y, dengan koefisien korelasi 

sebesar 0,809. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara minat menabung (X) dan keputusan penggunaan produk tabungan haji (Y) 
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di kalangan generasi Z pada BSI Kantor Cabang Parepare. Selain itu, nilai 

signifikansinya <0,001 karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,01 maka 

hubungan tersebut signifikan secara statistik pada tingkat signifikansi 1% (dua 

arah). Dengan jumlah sampel sebanyak 72, hasil ini mengindikasikan bahwa 

hubungan antara kedua variabel bukan disebabkan oleh faktor kebetulan, 

melainkan mencerminkan keterkaitan yang kuat dan konsisten dalam data yang 

dianalisis. 

Berdasarkan klasifikasi kekuatan korelasi, nilai 0,809 termasuk dalam 

kategori “hubungan sangat kuat”, karena berada pada rentang 0,76 hingga 0,90. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi minat seseorang untuk 

menabung, maka semakin besar pula kecenderungannya untuk memutuskan 

menggunakan produk tabungan haji. Hasil ini memperkuat bahwa minat 

menabung memainkan peran penting dan positif dalam mempengaruhi keputusan 

keuangan generasi Z, khususnya dalam konteks tabungan haji yang disediakan 

oleh perbankan syariah. 

2. Uji Korelasi Kendall‟s Tau 

Uji Kendall‟s Tau_b merupakan salah satu metode korelasi non-parametrik 

yang digunakan untuk mengukur hubungan antara dua variabel yang berskala 

ordinal atau berbentuk peringkat. Uji ini digunakan ketika data tidak memenuhi 

asumsi normalitas atau tidak bersifat linier, tetapi tetap menunjukkan hubungan 

monotonic (satu arah, baik naik atau turun). Dalam penelitian ini, Kendall‟s Tau 

digunakan karena data berasal dari skala Likert (ordinal) dan hasil uji normalitas 

menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal, sehingga pendekatan non-
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parametrik dianggap lebih tepat dibandingkan Pearson Product Moment atau 

regresi parametrik lainnya.
48

 

P < 0,05         hubungan dianggap signifikan secara statistik. 

P <0,01     hubungan sangat signifikan. 

P <0,001     hubungan sangat-sangat signifikan. 

Tabel 4.11 Tingkat Kekuatan Korelasi 

Nilai 

Koefisien 

Korelasi 

Keterangan 

0,00 - 0,19 
Hubungan 

Sangat Lemah 

0,20 - 0,39 
Hubungan 

lemah  

0,40 - 0,59 
Hubungan 

sedang 

0,60- 0,79 
Hubungat 

Kuat 

0,80-1,00 Sangat kuat 

Sumber: Ma’Sunnah, 2019 

Tabel 4.13 Hasil Uji Korelasi Kendall‟s Tau 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah menggunakan IBM SPSS 30 
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Penerbit Universitas Diponegoro, 2018), hlm. 213. 
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Keterangan 

τ = koefisien korelasi kendan tau yang besarnya (-1 < τ < 1) 

A = jumlah ranking atas 

B = jumlah ranking bawah 

N = jumlah anggota sampel 

Rumus  

 =

∑  ∑ 
 (  1)

2
  

 (   )

 
 = 

     

 
=
    

 
= 2    

0. 91 =
∑  ∑ 

2   
 

∑A-∑B = 0.691 x 2556 = 1766.196 

 =
∑  ∑ 
 (   )

 

 = 
    . 

    
= 0. 91 

Berdasarkan hasil uji korelasi Kendall‟s Tau_b, diperoleh nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,691 sedangkan  nilai signifikansinya sebesar < 0,001. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara 

variabel minat menabung (X) dan keputusan penggunaan produk tabungan haji (Y) 

di kalangan generasi Z pada BSI Kantor Cabang Parepare. Jika merujuk pada 

klasifikasi kekuatan korelasi, nilai 0,691 berada dalam rentang 0,51 – 0,75, yang 

termasuk dalam kategori “hubungan kuat”. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa semakin tinggi minat generasi Z untuk menabung, maka semakin kuat pula 

kecenderungan mereka dalam memutuskan menggunakan produk tabungan haji. 
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Hasil ini memperkuat peran minat sebagai faktor penting yang mendorong 

pengambilan keputusan keuangan secara positif dan konsisten. 

3. Uji Regresi Model lowess 

Tabel 4.14 Hasil Uji Regresi Model LOWESS  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data diolah menggunakan google colab 

a. Titik-titik biru menunjukkan data asli skor total masing-masing responden. 

b. Garis merah adalah hasil dari regresi lowess, yang menunjukkan pola 

hubungan non-parametrik antara: 

1) X = minat menabung 

2) Y = Keputusan penggunaan produk 

c. Terlihat adanya pola hubungan positif : semakin tinggi skor minat 

menabung, cenderung semakin tinggi pula Keputusan menggunakan produk 

tabungan haji. 

Berdasarkan hasil analisis regresi Lowess pada gambar, terlihat bahwa 

hubungan antara minat menabung dan Keputusan menggunakan produk tabungan 

haji bersifat positif. Regresi Lowess digunakan sebagai alternatif karena data tidak 

memenuhi asumsi paramterik (normalitas dan linearitas). Kurva yang berbentuk 
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menunjukkan tren naik yang konsisten, yang mngindikasikan bahwa peningkatan 

minat menabung beriringan dengan peningkatan Keputusan menggunakan produk. 

Dengan demikian, pola hubungan antar variable dapat dijelaskan secara visual 

secara lebih fleksibel tanpa mengasumsikan linieritas sempurna. kurva yang 

terbentuk menunjukkan pola cembung positif, di mana nilai pada variabel 

keputusan meningkat seiring dengan kenaikan pada minat menabung. Pola ini 

mengindikasikan adanya hubungan non-linear yang positif antara kedua variabel, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa minat menabung berkontribusi terhadap 

keputusan penggunaan produk tabungan haji, khususnya di kalangan generasi Z. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil data penelitian menunjukkan bahwa: 

1. Tingkat kuat minat menabung dan keputusan penggunaan produk Tabungan 

haji  

Tingkat kuat minat menabung terhadap keputusan penggunaan produk 

tabungan haji di kalangan generasi Z pada BSI Kantor Cabang Parepare dapat 

dikategorikan kuat hingga sangat kuat, berdasarkan keseluruhan hasil uji statistik 

yang telah dilakukan dalam penelitian ini. Hasil analisis deskriptif terhadap 

variabel minat menabung menunjukkan nilai rata-rata sebesar 27,05 dari skor 

maksimum 40, yang mencerminkan bahwa mayoritas responden memiliki 

kecenderungan tinggi dalam minat terhadap produk tabungan haji. Responden 

dominan menjawab “setuju” dan “sangat setuju” pada pernyataan-pernyataan yang 

menunjukkan perhatian, keinginan, keyakinan, dan dorongan untuk menabung di 

BSI, seperti "Saya memiliki keinginan kuat untuk memiliki tabungan haji" dan 
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"Saya percaya tabungan haji BSI sesuai prinsip syariah." Hal ini menunjukkan 

bahwa minat tersebut bersumber dari kesadaran finansial dan spiritual yang kuat. 

Kualitas instrumen pengukuran minat menabung juga sangat valid dan 

reliabel. Seluruh item kuesioner variabel minat menabung dinyatakan valid dengan 

nilai korelasi r hitung di atas 0,84 dan signifikansi < 0,001. Berdasarkan dari hasil 

uji kendall‟ tau di perolah nilai korelasinya sebesar 0,691 jika dilihat dari tabel 

tingkat kekuatan korelasi 0,51-0,75 artinya hubungan kuat. Sedangkan nilai 

signifikansinya sebesar 0,001 artinya hubungan sangat sangat signifikan. Maka 

seluruh indikator yang digunakan berhasil mengukur minat menabung secara 

konsisten. Ini menjadi dasar yang kuat bahwa minat menabung yang tinggi pada 

generasi Z bukan hanya terjadi secara sporadis, tetapi merupakan suatu 

kecenderungan psikologis yang stabil. 

Lebih jauh, minat menabung yang tinggi ini berdampak langsung terhadap 

keputusan penggunaan produk tabungan haji, yang juga tergolong pada tingkat 

yang baik. Hasil analisis deskriptif menunjukkan rata-rata skor keputusan 

penggunaan produk sebesar 24,26 dari skor maksimum 35. Sebagian besar 

responden menyatakan setuju dengan pernyataan seperti “Saya merasa puas 

setelah menggunakan produk tabungan haji di BSI,” serta “Saya ingin 

merekomendasikan produk ini kepada teman atau keluarga.” Hal ini 

mencerminkan bahwa keputusan yang diambil tidak bersifat impulsif, melainkan 

merupakan hasil dari proses pertimbangan yang matang, mulai dari kesadaran 

akan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, hingga kepuasan pasca 

penggunaan. 



59 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji korelasi Spearman dan 

Kendall‟s Tau_b, diketahui bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat dan 

signifikan antara minat menabung dengan keputusan penggunaan produk tabungan 

haji di kalangan generasi Z pada BSI Kantor Cabang Parepare. Nilai koefisien 

korelasi Spearman sebesar 0,809 dan Kendall‟s Tau_b sebesar 0,691, keduanya 

dengan tingkat signifikansi < 0,001, menunjukkan bahwa hubungan tersebut tidak 

hanya kuat tetapi juga bermakna secara statistik. Hasil ini mencerminkan bahwa 

secara umum, responden memiliki tingkat minat menabung yang tinggi, yang 

ditunjukkan melalui perhatian mereka terhadap produk tabungan haji, keinginan 

untuk menabung sejak dini, serta sikap positif terhadap produk-produk keuangan 

syariah. Sejalan dengan itu, keputusan penggunaan produk tabungan haji juga 

berada pada tingkat yang tinggi, yang berarti mayoritas responden telah 

menunjukkan niat dan kesiapan nyata dalam memilih serta menggunakan produk 

tersebut. Korelasi yang kuat antara kedua variabel ini menggambarkan bahwa 

semakin tinggi minat yang dimiliki seseorang untuk menabung, maka semakin 

besar pula kecenderungan dan keyakinan mereka dalam mengambil keputusan 

menggunakan produk tabungan haji. Dengan demikian, baik tingkat minat maupun 

keputusan penggunaan produk dalam penelitian ini berada pada kategori tinggi, 

dan saling memengaruhi secara signifikan. 

2. Hubungan positif dan signifikan antara minat menabung dengan Keputusan 

penggunaan produk tabungan haji  

Minat merupakan dorongan yang muncul secara alami dari dalam diri 

seseorang tanpa tekanan dari pihak luar, yang mengarah pada pencapaian tujuan 
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tertentu.
49

 Dalam konteks ini, dorongan internal generasi z untuk menyisihkan 

sebagian pendapatannya guna memenuhi kebutuhan ibadah haji menjadi faktor 

penting dalamm pembentukan keputusan menabung. Secara psikologis, Keputusan 

penggunaan produk Tabungan haji merupakan bentuk aktualisasi dari minat yang 

telah tertanam. Keputusan seseorang merupakan proses pemilihan dari beberapa 

alternatif yang tersedia, Dimana konsumen akan memilih produk yang paling 

sesuai dengan kebutuhan, nilai, dan keyakinannya.
50

  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat menabung berpengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan penggunaan produk tabungan haji di kalangan 

generasi Z pada BSI Kantor Cabang Parepare. Hal ini diperkuat oleh hasil uji 

korelasi Spearman yang menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,809, maka berada 

dalam kategori hubungan kuat hingga sangat kuat, serta menunjukkan nilai 

signifikansi < 0,001 karena <0,05. Maka dapat diartikan bahwa terdapat hubungan 

signifikan antara minat menabung dan Keputusan penggunaan produk Tabungan 

haji. 

Berdasarkan hasil analisis regresi LOWESS, terlihat adanya kecenderungan 

positif antara minat menabung dan keputusan penggunaan produk tabungan haji. 

Kurva LOWESS menunjukkan bahwa semakin tinggi skor minat menabung, maka 

semakin tinggi pula skor keputusan penggunaan produk. Meskipun regresi 

LOWESS tidak memberikan nilai signifikansi atau koefisien regresi secara 

eksplisit seperti regresi linier, pola hubungan yang terbentuk cukup jelas untuk 

menyimpulkan adanya pengaruh secara visual. Artinya, minat menabung berperan 

                                                           
49

 Assauri, Sofyan. Manajemen Pemasaran. Jakarta: Rajawali Pers, 2016. 123 

50
 Schiffman dan Kanuk, Consumer Behavior (Jakarta: PT Indeks, 2008), hlm. 547. 
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sebagai faktor pendorong terhadap pengambilan keputusan dalam menggunakan 

produk keuangan syariah, khususnya tabungan haji. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa minat menabung memiliki pengaruh terhadap keputusan 

penggunaan produk tabungan haji, sebagaimana tercermin dalam pola data yang 

dihasilkan oleh analisis regresi non-parametrik ini. 

Dalam konteks penelitian ini, minat menabung mencerminkan ketertarikan 

responden terhadap kegiatan menyimpan uang dalam bentuk tabungan haji, baik 

karena motivasi religius, keamanan dana, maupun tujuan ibadah jangka panjang. 

Ketika minat tersebut tinggi, individu lebih terdorong untuk mengambil keputusan 

yang konkret, yaitu dengan memilih dan menggunakan produk tabungan haji. 

Maka dari itu, minat berperan sebagai faktor pendorong internal yang 

memengaruhi tahapan pengambilan keputusan finansial. 

Penelitian ini mendukung hipotesis bahwa semakin tinggi minat seseorang 

untuk menabung, maka semakin tinggi pula kemungkinan mereka untuk 

memutuskan menggunakan produk tabungan haji. Sebaliknya, jika minat rendah, 

maka keputusan penggunaan produk juga cenderung lemah. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa minat menabung memiliki 

pengaruh yang signifikan dan positif terhadap keputusan penggunaan produk 

tabungan haji. Hasil ini penting tidak hanya dari sisi teoritis, tetapi juga praktis, 

karena memberikan masukan kepada pihak BSI agar terus meningkatkan strategi 

yang mampu membentuk dan memperkuat minat generasi Z terhadap produk-

produk syariah, khususnya tabungan haji, melalui edukasi, pendekatan digital, 

serta promosi yang menarik dan sesuai dengan karakter generasi muda. 
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3. Pola hubungan minat menabung terhadap Keputusan penggunaan produk 

Tabungan haji  

Berdasarkan hasil uji regresi LOWESS yang dilakukan antara variabel minat 

menabung dan keputusan penggunaan produk tabungan haji, diperoleh kurva 

regresi yang menunjukkan pola hubungan positif. Garis kurva yang terbentuk 

melalui metode LOWESS memperlihatkan bahwa secara umum, semakin tinggi 

tingkat minat responden untuk menabung, maka semakin tinggi pula 

kecenderungan mereka untuk mengambil keputusan menggunakan produk 

tabungan haji. Hal ini menunjukkan adanya kecenderungan arah hubungan yang 

naik dan stabil, meskipun tidak secara linear sempurna. 

Metode regresi LOWESS (Locally Weighted Scatterplot Smoothing) 

digunakan dalam penelitian ini karena mampu menggambarkan hubungan non-

linear secara visual, tanpa harus memenuhi asumsi normalitas dan linearitas 

seperti pada regresi parametrik. Dengan menggunakan LOWESS, peneliti dapat 

melihat pola data sebenarnya berdasarkan penyebaran titik-titik responden. Hasil 

plot menunjukkan bahwa garis merah yang terbentuk tidak datar atau acak, 

melainkan naik secara bertahap. Ini memperkuat indikasi bahwa minat menabung 

berhubungan erat dengan keputusan penggunaan produk, sesuai dengan arah 

hipotesis penelitian. 

Bentuk kurva regresi menunjukkan bahwa hubungan antar variabel berada 

pada pola positif dan konsisten meningkat, tanpa adanya bagian cembung (turun-

naik) yang tajam. Artinya, walaupun tidak 100% linier, hubungan ini bersifat 

stabil dan menguat, yang menandakan bahwa minat menabung benar-benar 

menjadi salah satu determinan penting dalam pengambilan keputusan keuangan 
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generasi Z, khususnya terkait produk tabungan haji. Titik-titik sebar data sebagian 

besar mengikuti pola yang sama dengan arah kurva, menandakan konsistensi 

hubungan. 

Temuan ini mendukung teori perilaku konsumen yang menyatakan bahwa 

minat adalah bagian dari tahapan kognitif-afektif yang mengarah pada keputusan. 

Menurut Kotler dan Keller (2009), minat merupakan dorongan internal yang 

muncul sebelum seseorang memutuskan untuk membeli atau menggunakan suatu 

produk. Dalam konteks ini, minat untuk menabung secara syariah menunjukkan 

bahwa responden telah memiliki orientasi keuangan jangka panjang, dan ketika 

minat tersebut tinggi, mereka cenderung memilih produk yang sesuai, seperti 

tabungan haji. 

Dengan demikian, hasil regresi LOWESS memperkuat bahwa minat 

menabung memiliki peran penting dan berpengaruh terhadap keputusan 

penggunaan produk tabungan haji. Pola hubungan yang terdeteksi melalui analisis 

ini dapat menjadi bukti empiris bahwa generasi Z yang memiliki minat tinggi 

terhadap menabung juga memiliki kecenderungan untuk memilih produk 

keuangan syariah sebagai bagian dari perencanaan ibadah dan keuangan mereka. 

Hal ini dapat menjadi masukan praktis bagi Bank Syariah Indonesia (BSI) dalam 

menyusun strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran berdasarkan pemahaman 

terhadap pola perilaku konsumen muda. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh minat menabung terhadap 

keputusan penggunan produk Tabungan haji di kalangan generasi z pada BSI Kantor 

Cabang Parepare. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Tingkat Kekuatan minat menabung terhadap Keputusan penggunaan produk 

Tabungan haji di kalangan Generasi Z pada BSI kc parepare tergolong tinggi. 

Hal ini ditunjukkan dari Sebagian besar responden yang menunjukkan 

ketertarikan, keinginan kuat, keyakinan, serta dorongan yang tinggi terhadap 

produk tabungan haji.  

Responden merasa bahwa menabung untuk haji merupakan bentuk 

perencanaan finansial dan spiritual yang penting, sejalan dengan prinsip 

syariah yang mereka yakini. Hal ini dibuktikan dalam uji kendall‟s tau yang 

menunjukkan nilai korelasinya sebesar 0,691 yang artinya Tingkat kekuatan 

korelasi berada di 0,60-0,79 maka hubungan kuat. 

2. Hubungan positif dan signifikan antara minat menabung dengan Keputusan 

penggunaan produk tabungan haji dikalangan Generasi Z di BSI kc parepare 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berkaitan dengan minat mereka. Di 

antaranya adalah keyakinan terhadap prinsip syariah, kemudahan akses digital, 

kepuasan terhadap pelayanan, serta pengaruh sosial dari keluarga dan 

lingkungan. Generasi Z menunjukkan perilaku pengambilan keputusan yang 

rasional dan terencana, mulai dari pengenalan    hingga evaluasi alternatif. Baik 

minat menabung maupun keputusan penggunaan produk tabungan haji di 

kalangan generasi Z pada BSI KC Parepare berada pada tingkat yang sangat 
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baik. Keduanya saling berhubungan erat, di mana minat yang tinggi terhadap 

menabung menjadi pendorong utama dalam pengambilan keputusan untuk 

menggunakan produk secara konkret. 

Temuan ini memperlihatkan keberhasilan BSI dalam membangun kepercayaan 

dan daya tarik produknya di kalangan generasi muda yang religius, digital-

savvy, dan mulai sadar akan pentingnya perencanaan ibadah sejak dini. Hal ini 

ditunjukkan oleh hasil uji korelasi spearman yang menunjukkan nilai korelasi 

sebesar 0,809 maka berada pada tabel tingkat kekuatan korelasi 0,80-1,00 

maka hubungan sangat kuat. Sedangkan signifikansinya sebesar <0,001 karena 

lebih kecil dari 0,01 maka dapat dikatakan terdapat hubungan signifikan. 

Sedangkan berdasarkan dari garis kurva regresi model LOWESS  yang 

meningkat maka dapat dikatakan terdapat hubungan yang positif. 

3. Pola hubungan antara minat menabung dengan keputusan penggunaan produk 

tabungan haji, ditunjukkan oleh Kurva regresi LOWESS memperlihatkan pola 

hubungan yang naik secara stabil dan positif, tanpa adanya penurunan atau 

perubahan ekstrem. 

Ini menunjukkan bahwa hubungan antara minat menabung dan keputusan 

penggunaan produk tabungan haji bersifat non-linear positif, artinya 

meningkat, tapi tidak dalam bentuk garis lurus sempurna. Kurva ini 

menggambarkan bahwa generasi Z yang memiliki minat kuat terhadap kegiatan 

menabung cenderung mengambil keputusan menggunakan produk tabungan 

haji secara lebih konsisten, sesuai nilai dan tujuan keuangannya. 

B. Saran 

1. Untuk peneliti selanjutnya  

Penelitian ini hanya berfokus pada satu variabel bebas, yaitu minat 

menabung, terhadap keputusan penggunaan produk tabungan haji. Oleh karena itu, 

peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang juga 
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berpotensi memengaruhi keputusan menabung, seperti religiusitas, literasi 

keuangan, pengaruh keluarga, maupun faktor pelayanan bank. Selain itu, metode 

penelitian dapat diperluas menggunakan pendekatan mixed method agar diperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam, tidak hanya secara kuantitatif tetapi juga dari 

sisi kualitatif seperti motivasi psikologis atau nilai-nilai sosial budaya yang 

memengaruhi perilaku menabung. Penelitian di lokasi dan populasi berbeda juga 

sangat dianjurkan agar hasilnya dapat digeneralisasikan secara lebih luas. 

2.  Untuk Generasi Z 

Generasi Z diharapkan dapat lebih sadar dan terlibat aktif dalam 

perencanaan keuangan masa depan, khususnya dalam mempersiapkan dana untuk 

ibadah haji. Menabung sejak dini bukan hanya mencerminkan kedewasaan 

finansial, tetapi juga kesiapan spiritual. Sebagai generasi yang melek digital dan 

memiliki akses informasi luas, sudah semestinya Generasi Z memanfaatkan 

fasilitas perbankan syariah, seperti produk tabungan haji, sebagai bentuk investasi 

jangka panjang yang sesuai dengan prinsip syariah. Diharapkan pula generasi ini 

dapat menjadi pelopor dalam meningkatkan budaya menabung secara syariah di 

lingkungan sekitarnya, baik melalui praktik langsung maupun dengan 

membagikan informasi kepada teman sebaya. 

3. Untuk BSI 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan bagi BSI dalam 

mengembangkan strategi pemasaran dan edukasi keuangan lebih efektif kepada 

generasi muda. 
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I 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

LAMPIRAN 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

II 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

No Nama Jenis Kelamin Usia 

1 ISMA PEREMPUAN 19-22 

2 AL FAJRIL LAKI-LAKI 19-22 

3 NIR AISAH SARI PEREMPUAN 19-22 

4 NENENG SITI HAFSOH PEREMPUAN 19-22 

5 MUAMAR LAKI-LAKI 19-22 

6 
M.KHALID FATUR 

RAHMAN  
LAKI-LAKI 

19-22 

7 SINDY ALFIANI PEREMPUAN 19-22 

8 SRI SUGIARTI SALIM PEREMPUAN 19-22 

9 
NUR HIKMA RAMIS 

SAPUTRI 
PEREMPUAN 

19-22 

10 
ABDUL RAHMAN 

SIRAJUDDIN 
LAKI-LAKI 

19-22 

11 KHAIRIL LAKI-LAKI 19-22 

12 ANDIKA SYAPUTRA LAKI-LAKI 23-25 

13 DERBY YUNUS PEREMPUAN 19-22 

14 FEBY KUMALA PUTRI  PEREMPUAN  23-25 

15 SARINA PEREMPUAN 23-25 

16 RESKI ANGGRIANI PEREMPUAN 19-22  

17 BELLA SAPHIRA PEREMPUAN 19-22  

18 
NIR MUTMAINNAH 

ALWI 
PEREMPUAN 19-22 

19 Nur Andini Sari PEREMPUAN 19-22 

20 ILMI AMINI LUKMAN PEREMPUAN 19-22 

21 Yusuf LAKI-LAKI 19-22 

22 NUR PEREMPUAN 19-22 

23 MUHAMMAD HIDAYAT  LAKI-LAKI 19-22 

24 
ARQAN ZAKY 

NAWWAF NASIR 
LAKI-LAKI 19-22 

25 Wasilah  PEREMPUAN 19-22 

26 Nur Miftahul Janna PEREMPUAN 19-22 

27 DEWIANTI ULANDARI  PEREMPUAN 19-22 

28 MUTIA ABDILLAH PEREMPUAN 19-22 

29 RENITA PEREMPUAN 26-28  

30 Putra LAKI-LAKI 26-28  

31 kiki PEREMPUAN 19-22  



 

 

III 

 

32 WINDA PEREMPUAN 19-22 

33 CITRA ANJELIKA PEREMPUAN 23-25  

34 NURHIKMAWATI PEREMPUAN 19-22  

35 
ELSAH FAHRANI 

DASMAN  
PEREMPUAN 23-25  

36 SEPTIA PEREMPUAN 19-22  

37 Reski Anugrah PEREMPUAN 23-25  

38 Ahmad LAKI-LAKI 26-28  

39 Dilla PEREMPUAN 26-28  

40 DEBY FEBRIANI PEREMPUAN 19-22  

41 Muh fazli  LAKI-LAKI 23-25  

42 RAFLI LAKI-LAKI 19-22  

43 
MUHAMMAD NASHIIR 

AS`AD 
LAKI-LAKI 19-22  

44 Alyah PEREMPUAN 19-22  

45 BADRIANI PEREMPUAN 26-28  

46 Harfiani PEREMPUAN 19-22  

47 Fathur Rakhman Lukman  LAKI-LAKI 23-25 

48 
MUH AKBAR 

FADILLAH 
LAKI-LAKI 19-22  

49 EKO SETIAWAN  LAKI-LAKI 19-22  

50 SAKINA PEREMPUAN 19-22 

51 DINA RAMADANI  PEREMPUAN 19-22  

52 MARWAH PEREMPUAN 26-28  

53 Gilang LAKI-LAKI 26-28  

54 fatima PEREMPUAN 23-25  

55 muh fajar LAKI-LAKI 26-28  

56 muh.gufran LAKI-LAKI 23-25 

57 indah pratiwi PEREMPUAN 26-28 

58 andi zafitri PEREMPUAN 26-28 

59 NURFIKI PEREMPUAN 26-28 

60 RIZKY PEREMPUAN 26-28 

61 KHADIJAH PEREMPUAN 26-28 

62 NAILA AULIA PEREMPUAN 19-22 

63 RESKI AMALIA PEREMPUAN 19-22 

64 herliana PEREMPUAN 19-22 

65 ADNAN SETIAWAN LAKI-LAKI 19-22 

66 
NATASYA PUTRI 

KADIR 
PEREMPUAN 19-22 



 

 

IV 

 

67 aisyah rijal PEREMPUAN 26-28 

68 putrianis PEREMPUAN 26-28 

69 RARA PEREMPUAN 26-28 

70 Lala safitri PEREMPUAN 26-28 

71 AGUSTINA PEREMPUAN 26-28 

72 DIVA AUDIYA PEREMPUAN 23-25 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

V 

 

TABULASI DATA HASIL INSTRUMEN VARIABEL X (MINAT MENABUNG) 

Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 TOTAL_X 

1 4 4 5 5 5 5 5 4 37 

2 3 2 3 3 4 4 4 3 26 

3 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

4 5 4 5 5 5 5 5 3 37 

5 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

6 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

7 4 4 4 4 4 4 4 2 30 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

9 4 3 4 4 4 5 4 4 32 

10 4 3 4 4 4 5 4 3 31 

11 4 4 4 3 4 4 4 4 31 

12 4 4 4 4 5 4 4 4 33 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

15 4 4 5 5 4 4 4 4 34 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

18 4 4 5 5 5 5 5 4 37 

19 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

20 5 4 5 5 5 4 5 5 38 

21 4 4 5 5 4 5 4 5 36 

22 1 3 4 4 3 3 3 4 25 

23 1 2 3 3 2 2 2 2 17 

24 3 2 5 1 1 1 2 4 19 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

26 3 2 2 2 4 4 4 2 23 

27 4 4 5 4 4 4 4 3 32 

28 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

29 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

30 1 2 1 2 1 2 1 2 12 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

32 4 4 4 4 5 4 5 4 34 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

34 1 2 2 2 2 2 2 2 15 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 32 



 

 

VI 

 

36 4 3 4 4 4 4 4 3 30 

37 4 4 5 4 5 5 5 5 37 

38 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

39 4 2 4 2 5 1 3 3 24 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

41 1 2 3 3 4 5 2 5 25 

42 4 3 4 3 4 5 4 4 31 

43 3 3 3 3 4 4 3 4 27 

44 1 1 2 3 4 4 4 1 20 

45 5 5 5 4 3 4 5 5 36 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

47 4 4 4 3 3 5 3 3 29 

48 3 2 2 2 2 3 1 1 16 

49 4 4 5 5 4 4 5 5 36 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

51 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

52 1 4 2 2 3 3 5 2 22 

53 1 2 1 2 1 2 1 2 12 

54 5 3 5 4 4 5 5 5 36 

55 2 1 1 1 1 1 1 1 9 

56 1 2 3 4 5 2 4 1 22 

57 1 1 3 4 1 2 1 1 14 

58 5 4 5 4 5 1 3 4 31 

59 3 3 4 3 3 3 3 2 24 

60 4 3 3 3 3 3 3 3 25 

61 3 2 3 3 4 3 2 3 23 

62 3 2 3 2 2 2 3 3 20 

63 2 3 3 3 3 3 2 3 22 

64 1 1 1 1 3 3 3 3 16 

65 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

66 2 2 3 2 3 2 3 3 20 

67 3 3 3 2 2 2 4 4 23 

68 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

69 3 3 2 3 3 3 4 4 25 

70 3 3 3 3 3 3 4 4 26 

71 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

72 4 4 4 4 4 4 4 4 32 



 

 

VII 

 

TABULASI DATA HASIL INSTRUMEN VARIABEL X (MINAT MENABUNG) 

Responden P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 TOTAL_Y 

1 4 5 5 4 4 5 5 32 

2 3 2 4 3 4 3 4 23 

3 5 5 5 5 5 5 5 35 

4 5 5 3 4 4 5 5 31 

5 1 1 1 2 1 1 1 8 

6 1 3 4 2 1 2 1 14 

7 4 2 5 5 5 5 4 30 

8 5 5 5 5 5 5 5 35 

9 5 3 2 4 4 4 4 26 

10 4 4 4 4 5 4 3 28 

11 5 5 4 4 5 5 4 32 

12 4 4 4 4 4 4 4 28 

13 5 5 5 5 5 5 5 35 

14 4 4 4 4 4 4 4 28 

15 5 5 5 5 5 5 5 35 

16 4 4 4 4 4 4 4 28 

17 4 4 4 4 4 4 4 28 

18 5 5 4 4 5 5 5 33 

19 5 5 5 5 5 5 5 35 

20 5 4 4 4 4 5 5 31 

21 5 4 2 4 5 5 5 30 

22 3 4 2 4 3 3 3 22 

23 2 2 2 2 2 3 2 15 

24 2 3 3 3 2 4 3 20 

25 5 4 4 4 4 4 4 29 

26 4 4 2 4 4 2 4 24 

27 5 4 4 4 4 4 4 29 

28 5 4 3 4 4 4 3 27 

29 5 5 5 5 5 5 5 35 

30 2 1 2 1 2 1 1 10 

31 4 4 4 4 4 4 4 28 

32 5 5 4 4 4 4 5 31 

33 4 4 4 4 4 4 4 28 

34 2 2 2 1 1 1 1 10 

35 4 4 4 4 4 4 4 28 



 

 

VIII 

 

36 4 5 4 4 4 4 4 29 

37 5 4 4 4 4 5 4 30 

38 1 1 1 1 1 1 1 7 

39 1 1 1 1 1 1 1 7 

40 4 4 4 4 4 4 4 28 

41 1 2 3 4 5 5 2 22 

42 4 5 5 4 5 4 4 31 

43 4 3 3 4 4 4 4 26 

44 4 4 1 3 4 5 5 26 

45 4 4 4 5 4 4 5 30 

46 4 4 4 4 4 4 4 28 

47 4 4 3 4 4 4 3 26 

48 2 2 1 3 2 1 3 14 

49 5 5 5 4 4 4 4 31 

50 4 4 3 4 4 4 4 27 

51 4 4 4 4 4 4 4 28 

52 2 2 2 2 3 3 3 17 

53 1 2 1 2 1 2 2 11 

54 5 3 3 5 5 5 5 31 

55 1 1 1 1 1 1 1 7 

56 5 1 3 4 2 5 2 22 

57 4 3 3 4 2 1 3 20 

58 2 2 1 3 5 5 1 19 

59 3 3 3 3 3 3 3 21 

60 3 3 3 3 3 3 3 21 

61 3 3 3 3 3 3 3 21 

62 2 2 3 3 3 4 3 20 

63 3 3 3 3 3 3 3 21 

64 1 1 1 1 1 1 1 7 

65 3 3 3 3 3 3 3 21 

66 3 3 1 1 1 1 1 11 

67 4 4 4 4 3 4 3 26 

68 4 3 2 4 4 4 3 24 

69 3 2 2 2 4 3 2 18 

70 3 3 3 3 3 3 4 22 

71 4 4 4 4 4 4 4 28 

72 4 4 4 4 4 4 4 28 



 

 

IX 

 

R Tabel 

 

 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 

31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 

32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 



 

 

X 

 

33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 

34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 

35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 

36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 

37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 

38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 

39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 

40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 

41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 

42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 

43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 

44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 

45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 

46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 

47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 

48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 

49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 

50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 

52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 

53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 

54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 

55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 

56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 

57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 

58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 

59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 

60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 

61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048 

62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 

63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988 

64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959 

65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 

66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 

67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 

68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850 

69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 

70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 



 

 

XI 

 

71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 

72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748 

73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 

74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 

75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 

76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 

77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 

78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 

79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 

80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 

81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 

82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 

83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 

84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 

85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 

86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 

87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430 

88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 

89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 

90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375 

91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 

92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 

93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 

94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 

95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290 

96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 

97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 

98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 

99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 

100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211 
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